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ABSTRAK

Sebagian besar keluarga pasti pernah mengalami kondisi
sibling rivalry , dimana suatu keadaan dsaudara kandung yang
saling membenci dan selalu bermusuhan. Mereka sering sekali
bertengkar mulai dari hal yang kecil hingga hal besar. Semua bisa
timbul dari persaingan dalam merebut perhatian yang disebabkan
karena perasaan cemburu dan sebagainya. Strategi pengasahgn
tua dalam mengatasi perilalgibling rivalry anak usia dini yaitu
bagaimana cararang tua mengarahkan supaya persaingan yang
sering teradi pada analnak membawa dampak yang positif bagi
keluarga.Peneliti ingin mencari tahu bagaimana sebagaing tua
mengambil sikap yang baik untuk arakaknya. Adarangtua yang
memilih  memarahi anaknya yang sedang bertengkarenghn
menyalahkan anak yang lebih tua dari adiknya. Hal tersebut menjadi
hal yang sangat umum yang terjadi di masyarakat, untuk
menghilangkan sikaprangtuasyangfseperti it maka membutuhkan
pengertian n |pemahaman “untuk parang tu:a
bagdmana : ng C

a stratggi pen‘ga{su diterapkan
'Ie&blir_)gj riva ia 6

deskriptif
ayaitu wawancara,
observasi, dan isiibjek penelitian
melibatkan dua keluarggangdipilih berdasarkan kriteria yang telah
ditentukan, yaitu: Memiliki hubungan saudara kandwamgk usia %
tahun, jarak usia -B tahun, jenis kelamin samaan mengalami
sibling rivalry . Data dianalisisdengan caraeduksi data, penyajian
data dan panarikan kesimpulan. Untmkenguji keabsahan data
peneliti menggunakan teknik triangulasimber.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa cara
mengatasi perilaksibling rivalry pada anak adalah pertama dengan
menggunakan strategi penalaramang tua memberikan penjelasan
mengenai konsekuensi yang akan anak dapatkan jika ia melakukan
sudu tindakan, baik itu tindakan yang baik, ataupun buruk. Kedua,
dengan menggunakan strategi keterlibatan, dalam hal ini kehadiran



orangtua sangat dibutuhkan karena pada usia dini perang tua
sangat penting, dan pada usia dini juga mereka sangat merkaot

cinta dan kasih sayang dasrangtua. Dan yang terakhir adalah
dengan menggunakan strategi penegasan, Ketegasan sikap dan
tindakan dalam mendidik anak sangat diperlukan karena berpengaruh
besar terhadap sikap dan kebiasaan anak kelak. Yang dalani hal
tegas bukan berartirangtua harus memberikan kekerasan kepada
anak, tetapi agar anak mengerti mengenai konsep konsekuensi dengan
cara memberinya hukuman.

Kata Kunci: Strategi pengasuharOrang Tua, Perilaku Sibling
rivalry .
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ABSTRACT

Most families must have experienchling rivalry , which is
a situation where two siblings hate each other and are always hostile.
They often fight ranging from small things to big things. All can arise
from competition in grabbing attentiocaused by feelings of jealousy
and so on. The parenting strategy in overcomsilgling rivalry
behavior in early childhood is how parents direct the competition that
often occurs in children to have a positive impact on the family.
Researchers want tanfl out how as parents take a good attitude to
their children. There are parents who choose to scold their children
who are fighting, by blaming children who are older than their
younger siblings. This is a very common thing that happens in society,
to eliminate parental attitudes like that, it requires understanding and
understanding for parents to understand hsilling rivalry behaves.
The purpose of thistudiwas to find out how parenting strategies are
applied by parents in overcomingibling rivalry behavior for
children aged 4 years. i

The methadyused inuthis research is descriptive qualitative
Iectipn techniques;.namely interviews, ebservation, and
In this“case, the research s involved two
were $ected based on pred

a sibling r@katio@shi@ children a
the'sa (r' d experi
The da zed by means of data re

and dra lu s. To test the validi e data, the
researchers used a so

iangulati hnique.
concluded that the
way to overcomsibling riv. vI@Fin children is first by using

Based on
a reasoning sategy, parents provide an explanation of the
consequences that the child will get if he takes an action, be it a good
action, or a bad one. Second, by using an engagement strategy, in this
case the presence of parents is needed because at an early age the
role of parents is very important, and at an early age they also really
need love and affection from their parents. And the last is to use an
affirmation strategy. Firmness of attitudes and actions in educating
children is very necessary because it hasi@ ibfluence on the
attitudes and habits of children in the future. Which in this case is
firm, it does not mean that parents have to give violence to children,
but so that children understand the concept of consequences by giving
them punishment.




Keywords Parenting StrategiesSibling rivalry Behavior.
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The greatest | egacy one can pas:
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Agar tidak terjadi kesalahan dalam mdmai judul
proposal ini, maka perlu adanya penegasan dalam istilah
istilah yang digunakan dalam judul proposal ini. Adapun judul
yang di mak s Stdateg PengasuhanlOaahg Téa
Dalam Mengatasi Perilaku Sibling rivalry Pada Anak Usia
4-5 Tahun Di Tk Negeri 11 Mesujio . Unt uk i tu per
memaparkan penegasan istilah baik secara konseptual maupun
secara operasional sebagai berikut:
1. Penegasan konseptual
a. Strategi Pengasuha@rangTua
Dapat didefinisikan sebagai pola interaksi
antara anak dengarorang tua yang meliputi
pemenuhan kebutuhan f|/§ﬂ|< (seperti makan, minum,
qan Talnlaln) kebutuhan H)SIk ogis (seperti rasa
man , kasih sayanﬁa serta sosialisasi
n(‘z{manor a an erlaku ('jl
ap‘a“; hi annya (Latifah,
engasu an iarti sebagai proses

anak mulai ar' iran sampai dengan
emberian stimulasi serta
n was yang ada di sekitarnya.

Tidak hanya sekedar mendidik, tetapi juga
melindungi, memberikan tempat tinggal, pakaian,
makanan, merawat, serta memberikan kasih sayang.
b. Sibling rivalry

Menurut Fauziyah, dkk (2017)
mengungkapkan bahwsibling rivalry adahh suatu
persaingan diantara saudara kandung dalam satu
keluarga, dimana dalam kondisi itu biasanya anak




merasa ada anak yang teristimewa untuk memperoleh
afeksi atau cinta kasih lebih darangtua?

Sibling rivalry ataupersaingan antar saudara
merupakan suatu kejadian yang sering terjadi di
dalam keluarga, yang diakibatkan karena kasih sayang
orang tua yang dirasa berkurang karena kehadiran
seoranganggota keluarga baru yaitu adik. Dalam hal
ini sang kakak akan menunjulk berbagai perilaku
untuk menarik perhatiarorang tua atau anggota
keluarga dengan cara menunjukkan perilaku yang
tidak biasa ia tunjukkan, misalnya mengikuti cara
berprilaku adiknya yang masih kecil, ataupun perilaku
yang tidak dapat diterima seperti pelaku buruk,
misalnya memukul, menendang, dan lain sebagainya.
Hal ini disebabkan oleh kecemburuan, irirduognya
perhatian, bahkan strekarena kehadiran anggota
keluarga baru (adik).

C. Anak Usiay,Dini

i ' Anakwsia  dini adalah anak sejak dalam

andungansampai dengan u (enam) tahun yang
dikelomp kan atas janin’ dal ungan sampai
ah|r Iah ngan usi puluh delapan)
24 (dua puluh

&

perkembangan dn pertumbuhan, baik fisik maupun
mental. Pada masa ini seluruh potensikananbuh
dan berkembang dengan pesat, inilah yang
menyebabkan anak usia dini disebut dengan masa
golden age Makanan yang bergizi serta stilasi

® Rahma fauziyah, Harsono Salimo, Bhisma Muitil nehce of Psycho
SocieEconomic Faktors, Parenting Style, a&ibling rivalry , on Mental
and Emotional Devel opment of Prescho
Journal Of Maternal Child Health. Vol. 2 No. 3, Surakarta, 2017. Hal. 241
* PERPRES 2013 Tentang Pengembangan Anak Usia Dini Halistik
Integratif No. 60 Pasal 1 Ayat (1)

2



yang secara terogenerus sangat dibutuhkan dalam
masa ini, jika stimulasi yang baik diberikasieh
lingkunganiya secara terasenerus, maka anak akan
berkembang sesuai dengan tahapan
perkembangannya.
2. Penegasan Operasional
Sesuai dengan judul penelitian, maka yang dimaksud
d e n g &tmategifi Pengasuhan Orang Tua Dalam
Mengatasi Perilaku Sibling rivalry Pada Anak Usia 4-
5 Tahun Di Tk Negeri 11 Mesujio adal ah t en
bagaimana strategi pengasuhaorang tua dalam
menangani perilaku anak yang mengalailing rivalry .
B. Alasan Memilih Judul
Dalam penyusunan p Stoageg s al C
Pengasuhan Orang Tua Dalam Mengatasi Perilaku Sibling
rivalry Pada Anak Usia 4-5 Tahun Di Tk Negeri 11
Mesujido dengan. al asan dan perti mbeé
1. Belum _banyaknya penelitiaﬁ. yang meneliti tentang
trategi WPengasuliarOrafig Tua DBalam Mengatasi
akuSibling rivalry , padahal iasibling rivalry
'sangat rentan terja idi setlap k
h Ianju

strategi yang

ansibling rivatry .
: uﬁan agar persaingan yang
sering terj terutama anak usk tdhun

yang membawa dampak positif bagi keluarga.
C. Latar Belakang

Anak adalah anugerah dan amanah dari Allah swt yang
harus dipertanggungjawabkan oleh set@png tua dalam
merawat, mengasuh dan mendidik aiaalknya.Orangtua
seharusnya mensyukuri nikmat yang tak terhingga, karena
dipercaya untuk membesarkan amadaknya. Untuk
mensyukurinya  wajib  menjaga  pertumbuhan  dan
perkenbangannya dengan penuh kasih sayang dan kesabaran.



Sebagai titipan diamanahkan kepada manusia, maka tidak
boleh dikhianati. Dalam arti, anak adalah titipan. Anak adalah
titipan. Seperti halnya amanah lainnyaprseg yang telah
diamanahi anak harus mendidmerawat dan memperhatikan
perkembangan anaknya, baik fisik, psikis, mental maupun
spiritualnya dengan seballaik pendidikan.  Allah
Swt.berfiman dalam Qs. ARnfal ayat 27:

-

Slis 2y S s Ty 01 V1 ) G

fi Ha iorangorang yang beriman, janganlah kamu
mengkhianati Allah dan Rasul (Muhammad) dan (juga)
janganlah kamu mengkhianati amassbanat yang

di percayakan kepadamu, se-dang
Anfal: 27)

Maksud dari ayat diatas adalah, Hendaklah dia
mengendalikan ,harta -dan, anak. untuk dipergunakan dan
dididik sesuai dengan tlntUutangagama serta menjauhkan diri
cana yang ditimbulkan ol dan anak. Anak
alah satu kesenangan hid jadi kebanggaan

ula“aerupaka pula terhadap

rus [ an pendidikan
ng saleh. Apabila
seserangh naknya menurut tuntutan
agama, rahmat yang tak ternilai
harganya. Akan tetapi apabila anak itu dibiarkan sehingga
menjadi anak yang menuruti hawa nafsunya, tidak mau
melaksanakan perintgierintah agama, rka hal ini menjadi
bencana, tidak saja kepada kedoeang tuanya, bahkan
kepada masyarakat seluruhnya. Oleh sebab itu, wajiblah bagi
seorangmuslim memelihara diri dari kedua cobaan tersebut.

Anak adalah anugerah Yang Maha Kuasa bagi para
orang tua. Anak jijga amanah dan perhiasan bagi mereka,

> Dapertemen Agama Republik Indonesia, uklen Dan Terjemahnya (Jawa
Barat: CV.Penerbit Deponogo, 2013).
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sekaligus kebanggaan di kemudian h#&®&hadiran serang
anak di dalam keluarga adalpelengkap kebahagiaan bagi
keduaorangtuanya. Di sampind\llah memberikan anugerah
tersebut, Allah juga memberi amaniepadaorarg tua untuk
merawat, mer@suh dan mendidik anakOrang tua harus
pandaipandaidalam mendidik anaknak, karenaetiap anak
mempunyai potensi dan karakter yang berbeda, itu kata dasar
yang kita gunakan untuk mendidik, sehingga anak tidak jadi
salah asuh ya&y akhirnya tersesat di kemudian hémak usia

dini adalah individu yang sedang mengalami proses
pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat, bahkan
dikatakan sebagai lompatan perkembangan. Anak merupakan
individu yang berada dalam tahap perkembangaak yang
dalam fase tumbuh kembang ini sangat membutuhkan
perhatian dari keluarganya, terutaorangtua.

Keluarga merupakan lingkungan pertama dan utama
bagi anak dalam mendidik dan menstimulasi anak. Setiap
keluarga.'bi_asanya memiliKi polarasuh yangbleda dalam
mepdidik anak,orangida hari§ mengambil peran konkret,
enjadikan dirinya contoh y: yak bagi anaknya.

juga.dimaknai hargpan tanggy gtua tidak

i batasi&! &duﬁaﬁ ja, namun juga

n kemnfaatan bagi dan lingkungan

berada. dalam ang Nomor 35
anak, pada Untamtang
tersebut dijela ewajiban dan tanggung jawab
keluarga danorang tua, khususnya pada pasal 26 gan
menyebutkarOrangtua berkewajiban dan bertanggung jawab
untuk: (a) mengasuh, memelihara, mendidik, dan melindungi
Anak; (b) menumbuhkembangkan Anak sesuai dengan
kemampuan, bakat, dan minatnya; (c) mencegah terjadinya
perkawinan pada usia Anak; dan (dgmberikan pendidikan
karakter dan penanaman nilai budi pekerti pada Anak.

Lol ciatall Ul § 321578 W35 Uil 530 e Ul G L5 305 a5

% UndangUndang 2014 Tentang Perlindungan Anak NoPaSal 26
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fi Daarangorangy an g b eYakiahanakami, A
anugerahkanlah kepada kami pasangan kami dan keturunan
kami sebagai penyenang hati (kami), dan jadikanlah kami

pemimpin bagorangorangy ang bert akFargano ( QS

1 74)

Selain orang tua, orang terdekat yang dilihat oleh
anak adalah sdara kandung. Hubungan saudara kandung
merupakan hubungan yang paling mendasar sebelum Kkita
memasuki dunia sosial. Hubungan saudara kandung memiliki
pengaruh yang besar pada perkembagan perilakwraese
dalam perilaku antisocial dan prososial, serta laspe
kepribadian, kecerdasan, dan prestasi. Oleh karena itu
dibutuhkan hubungan yang yang baik djika menginginkan
pengaruh yang baik pula. Bentuk interaksi antar saudara tidak
hanya dalam bentuk komunikasi yang positif seperti berbagi
cerita, bercanda ataualibg seharhari, tetapi juga bisa dalam
bentuk interaksi negatif, seperti konflik antar saudara atau bisa
disebut dengar8|bl|ng rivalry . Dalam hubungan saudara,
lik pastl terjadiy Konflik Semacam, itu bukan berarti
ang berbahaya, seperti ek daan pendapat di
mereka. Dalam prgses konfllk [ memungkinkan
untuk m n meng sama lain.

[ memunculkan
ru pertama kali terlihat
ketika sa lk baru dimana sebelumnya
sang kakak m ngtua yang ia miliki adalah
sepenuhnya milik dia, sang kakak tidak perlu bersaing dengan
oranglain untuk mendapatkan kasih sayang ataupun perhatian
dari keduaorang tuanya. Karena dengan at/a anggota
keluarga baru atau biasa disebut dengan adik, dapat membuat
sang anak yang merasa bahwa ayah dan ibunya semakin sibuk
karena harus mengerjakan pekerjaan rumah dan fokus untuk
mengurus adik. Hal ini mengakibatkan perhat@ang tua
teralihkan dan bahkan anak menganggap bahwa kasih
sayangnya berkurang. Anak yang merasa tidak diperhatikan
dan tidak mendapatkan perlakuan yang sama, hal inilah yang
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menimbulkan perasaan iri, marah dan cemburu terhadap
saudaranya.

Dalam kondisi yang berlawanan, adalgpadik yang
merasa iri atau cemburu terhadap kakak. Keluarga tidak
boleh menunjukkan perilaku yang berbeda kepada setiap
anak, karena keadaan seperti inilah yang dapat menimbulkan
persaingan antar saudara. Hal ini berdampak pada diri anak,
saudara, baldn oranglain, Bentuk perilakusibling rivalry
menurut Purbo (2004) diantaranya adalah mengganggu atau
menyakiti saudaranya, rewel atau banyak maunya, selalu
minta diperhatikan agar dapat mengalihkan perhati@amg
tua dari saudaranya, cengeng, mudahamadan meminta
segala sesuatu yang sama dengan yang dibeikagtuanya
pada saudaranya. Tidak diragukan lagi, bahwa salah satu
aspek yang paling serius dari hubungan yang buruk ini sering

menjadi pola hubungan sosial yang akan dibawa anak keluar
rumah Kebiasaan bertengkar, mengejek, menggertak, dan
menggan@gu tidak memperbg—::éar peluang anak untuk
diterimaa keleimpok teman sepaya (Hurlack, 2000).
engan-adanya perlakuan \ idak sama di dalam
ga, akan perdampak pada p karakter anak.
ang‘anh i engaruhi oleh
osialn utama adalah
ling rupakan bagian dari
anggota han dan perkembangannya
tidak terlepa ungan yang merawat dan
mengasuhnya, yaitu lingkungan keluarga. Dalam Amandemen
UUD 1945 Pasal 28B ayat (2) y
berhak atas kelangsungan hidup, tumbuh dan berkembang
serta berhak atas perlindungan dari kekerasan dan
di skriminasi. 0 Bahwaerhakeuntukap ar
hidup, tumbuh, berkembang, dan dilindungi dari kekerasan
dan diskriminasi. Oleh karena itu, anak harus diasuh dan
diperlakukan sejak lahir, layaknya manusia. Tidakraeg
pun boleh melakukan kekerasan atau diskriminasi, meskipun
kekerasan tau diskriminasi tersebut dilakukan oleh
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keluarganya sendiri. Jika keluarga sendiri melakukan
kekerasan atau mendiskriminasi anak, apalaging lain,

maka mereka yang melakukan kekerasan terhadap anak harus
dihukum sesuai dengan hukum yang berlaku di mega
Indonesia.

Sibling rivalry pada anak akan menimbulkan
perselisihan antar saudara hingga dewasa jika tidak segera
ditangani oletorangtua, dan perselisihan antar saudara akan
menimbulkan dampak jangka panjang pada masalah perilaku
anak (Haritz, 2008)Semakin buruk hubungan persaudaraan
maka masalah perilaku anak juga semakin buruk, sedangkan
hubungan persaudaraan yang prososial dan kooperatif
memiliki korelasi yang signifikan dengan kemampuan anak
untuk meresolusi konflik dengan konstruktif, memiliki
pemahaman kognitif, sosial, emosi yang baik, dan memiliki
hubungan yang baik dengan temtamannya (Herrea &
Dunn, dalam Volling, Kennedy, &Jackey, 2010).

Pola kamunikasi yang _ kurang dilakukan dalam
keluarga dapatdlaklbatkan karena tlng t kesibukangtua
k kurang memiliki
n sentuhan dari
t membutuhkan

perhatian, dan endidik anak dan memberikan
stimulus dalam masa perkembangan anak. Strategi
pengasuhanorang tua dalam mengatasi perilaksibling
rivalry pada anak usia dini yaitu bagaimansang tua
mengarahkan agar persaingan yang sering terjadi pada anak
terutama anak usia3 tahun yang membawa dampak positif
bagi keluarga. Kejadiarsibling rivalry ini rentan terjadi
dalam keluarga, Menurut Hurlock (dikutip dari Buyung



Surahman, 2021) bahwa perlakuanrangtua terhadap anak
akan mempengaruhi sikap anak dan perilakunya, oleh karena
itu orangtua hendaknya bisa memahami anak dengan baik
dan mengenali sikap dan bakatnya, mengembangkan dan
membina kepribadannya tanpa memaksanya memjadig

lain. Perilakusibling rivalry sebagaimana dijelaskan di atas
merupakan salah satu permasalahan yangpaekring terjadi
dalamkeluarga dengan dua tau lebih anak usia dini. Terkait
denganpermasalahan tersebut dibutuhkan suatu strategi dari
orangtua dalammengatasi konflik yang terjadi antar anak.
Strategi yang dimaksuahelibatkan cara yang dapat ditempuh
keluarga, dalam hal inbrangtua untuk mengarahkan anak
dan meminimalkan persaingan antara anak.

Sebagian besar keluarga pasti pernah mengalami
kondisi sibling rivalry , dimana suatu keadaan dsaudara
kandung yang saling membenci dan selalu bermusuhan.
Mereka sering sekali bertengkar mulai dari hal yang kecil
hingga hal besan, Semuagbisa .tjfnbul dari persaingan dalam
mejebut ptha_tian yang dise_babkan karena perasaan cemburu
bagainya. Strategi' ng tua dalam

si . peril USIb|In dini yaitu
na car ya persaingan
terja [ dampak yang

[ Perilakgibli valry merupakan
%ﬂng terjadi dalam keluarga.
Oleh karena t arus menggunakan strategi
pengasuhan yang tepat agar aaakk mereka dapat tumbuh
dan berkembang dengan sangat b&lkangtua juga harus
mampu bersikap adil kepada armkaknya agar tidak
selamanya anak menjadbermasalahan dalam keluarga.

Apabila terjadi persaingan maupun pertengkaran yang hebat
terjadi pada anaknakorangtua harus selalu mengawasinya

" Buyung Surahman, 2021Korelasi Pola Asuh Attachment Parenting
Terhadap Perkembangan Emosional Anak Usia DEW,. Zigie Utama,
Bengkulu, hal. 19



dengan baik. Sebagai ayang ibu yang berperan penting
dalam pengasuhan anakaknya harus mengetahui tentang
perilakusibling rivalry dan mampu memilih sikap yang baik
terhadap anaknya apabila arsmlaknya mengalami
persaingan atau kecemburuan antar saudaranya.
Berdasarkan masalah di atas maka peneliti ingin
mencari tahu bagaimana sebagengtua mengambil sip
yang baik untuk anaknaknya. Adaorangtua yang memilih
memarahi anaknya yang sedang bertengkar, dengan
menyalahkan anak yang lebih tua dari adiknya. Hal tersebut
menjadi hal yang sangat umum yang terjadi di masyarakat,
untuk menghilangkan sikaprangtua yang seperti itu maka
membutuhkan pengertian dan pemahaman untuk qranag
tua agar mengerti bagaimana periladibling rivalry . Dari
pernyataanersebut peneliti tertarik untuk meneliti bagaimana
strategi pengasuhaerang tua dalam mengatasi pekia
sibling rivalry pada anak. Penelitian ini dilakukan pada 2
(dua) keluarga yang memiliki anak jenis kelamin sama, yang
salah sqtunya bersekolah di TK Negerl 1 Mesuiji.

ari yraian latar di atas, maka

Mokuskan asan pada

rang Tua la ngatasi Perilaku
[ [ da Anak Usia-% und dengan

sebagai % z

1. Menerapan t aran, keterllbatan dan ketegasan

yang digunakan olebrarg tua dalam mengatasi perilaku
sibling rivalry
Penetapan fokus penelitian didasarkan pada tingkat
kebaruan informasi yang akan diperoleh dari situasi lapangan.
Dengan menetapkan fokus penelitian diatas, maka penelitian
akan lebih tertata dengan baik damm mendapatkan hasil
penelitian yang maksimal.
E. Rumusan Masalah
Dilihat dari permasalahan diatas, penulis merumuskan
bahwa kejadiansibling rivalry sangat berdampak pada
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perilaku sosial anak. Berdasarkan uraian latar belakang diatas,
maka penulis memiat rumusan masalah dalam penelitian

yaitu: iBagai man aorasgttua derhadap per
perilakusibling rivalry yang terjadi pada anak usigb4ahun
di TK Negeri 11 Mesuji ?0

F. Tujuan penelitian
Dari rumusan masalah  yang dipaparkan
sebelumnya,makpenelitian yang akan dicapai adalah untuk
mengetahui bagaimana strategi pengasurangtua dalam
mengatasi perilakaibling rivalry yang terjadi pada anak usia
4-5 tahun di TK Negeri 11 Mesuiji.
G. Manfaat penelitian
a. Manfaat teoritis
Dapat memberikaninformasi strategi pengasuhan
orangtua terhadap perilaksibling rivalry yang terjadi
pada anak usia8 tahun di TK Negeri 11 Mesuji
b. Manfaat praktis

1. Bagi peneliti
at ami ana strategi pengasuhan
orangtua terhadap p ng rivalry yang

erjadiipada anak usi Negeri 11
=l
Sebagal tambahan

laman unt“ ya.
m ini pararangtua dapat

lebih teliti serta memahami anakak yang
mengalami sibling rivalry , serta dapat lebih
bijaksana dalam mengasuh anak agar dampak
sibling rivalry tidak berpengaruh lebih besar bagi
anak.

3. Bagi peneliti lain

a. Sebagai referensi untuk petign lanjutan dan
sebegai pengembangan  untuk  penelitian
selanjutnya.
H. Penelitian Relevan

dan
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Penelitian relevan berisi tentang uraian mengenai hasil
penelitian terdahulu tentang persoalan yang akan dikaji.
Penelitian menggunakan dan menunjukkan denga bedasa
masalah yang akan dibahas belum pernah diteliti atau berbeda
dengan penelitian sebelumnya.

Berdasarkan survey yang penulis lakukan, ada beberapa
kajian yang telah diteliti oleh peneliti lain yang mempunyai
relevansi dengan penelitian ini. Penelitizenelitian tersebut
antara lain adalah sebagai berikut:

1. Pada penelitian Annisa Ayu dan Fidesrinur (2019), dalam
jurnal nya yang BtategiQrahgTua A Gam
Dalam Penanganan Fenome3ialing rivalry Pada Anak
Usi a Pr a Sekol am bdahwd arasany di s
masing orang tua memiliki strategi penanganan pada
fenomenasibling rivalry ini. Strategipenanganan pada
fenomenasibling rivalry pada anak pada 5 subjek
penelitian hampir sama yakni tidak bersikap pilih kasih,
tidak.i'hembandingkan anala.t!slr sama lain, dan bersikap

dil, 'serfa juga mengajarkah sikap berbagi antar saudara

ehidypan anak
é kltblah lam jurnalnya
lbjng| perspekti

disimpulkan ba |b| alry merupakan
% lam suatu keluarga. Pada
dasarnya manusia adalah saudara, baik

ditinjau dari segi agama maupun keturunan. Dan tidak
selayaknya bagi kita uwmt saling bermusuhan, saling
membenci dan saling membunuh, akan tetapi sebaliknya
seharusnya kita saling menghormati, saling mengasihi,
dan saling membantu dalam kebaikan.

3. Pada penelitian oleh Ayu Citra dkk (2013) dalam jurnal
nya yang b er $ihlirdyuivalry i{Reesamngam k

8Mar i ah Ksibling iriyalyh dalanfi perspektif islam . Vol .5 no
Yogyakarta 2018.
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Saudar a Kandung) Pada Anak

disimpulkan bahwasibling rivalry yang dialami oleh
anak wusia dini membawa pengaruh padmak.
Berdasarkan hasil temuan penelitian, pengaruh atau
dampaksibling rivalry pada anak terbagi menjadi tiga
bagian yaitu dampak pada diri sendiri, dampak pada
saudara dan dampak padeanglain. Dampak pada diri
sendiri (1) adanya temper tantrum (Jrgsaan dendam
pada saudara (3) Emosi yang meletladak, (4) regresi,

(5) masalah kepercayaan diri. Dampak yang kedua adalah
dampak terhadap saudara kandung:a@nesifbaik fisik

atau verbal, (2) tidak mau berbagi dengan saudara, tidak
mau membantu saadh, mengadukan saudara, dominasi
pada saudara dan model negatif bagi saudara. Dampak
yang ketiga yaitu dampak terhadagrang lain: (1)
perilaku buruk yang ditujukan padarangorang diluar
rumah misalnya saudara sepupu pembantu, guru dan lain
lain. (2) responden tidak mem|I|k| teman baik. Hal ini
|sepabkan karena adanya pola hubungan yang tidak baik
alam rumah” yang ‘terba' dalam lingkungan

n Y,enl lam jurnalnya

sialnya, -
pénelA! ) j
bling dvalty ' a Pola Asuh
dasan Si Jelaskan  Fenomena
Per zf ar Saudar a?o
adanya hu nﬁasuh dan kecerdasan emosi

secara bersamsama dengasibling rivalry pada anak.
Selanjutnya adanya hubungan rega antara pola
kecerdasan emosi terhaddibling rivalry , dan ada

hubungan positif antara pola asuh demokasi terhadap
Sibling rivalry .*°

Ay u

Citra Triana Putri , Sr Damphler yat i
Sibling rivalry (Persaigan Saudara Kandung) Pada

Jurnal Psikologi. Vol. 2 No. 1. Semarang, 2013.

WAl f

Muari fah, Y e n iSiblirgrivdlry : Bag&imagec a F i

Pola Asuh Dan Kecerdasan Emosi Menjelaskanomena Persaingan Antar
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5. Pada penelitian Safira dan Emmy (2020) dalam jurnalnya
yang ber j u®nardg Tud Dalany Mengatasi
Sibling rivalry Pada Anak Usia DinDi TK Tunas Mulia
Bangsa Semarango dapat di si mg
diberikanorangtua dalam mengatasibling rivalry pada
setiap anak hampir sama: 1.) mengatasi anak yang sedang
bertengkar satu dengan lainnya, upaya yang dilakukan
oleh orangtua adahh melerai anak dan menengahi anak
yang sedang bertengkar tersebut. 2.) Ketika anakibba
marah upaya yangrangtua berikan adalah mendiamkan
terlebih dulu kemudian setelah sedikit tenang baru
didekati dan ditanya apa yang menyebabkan anak marabh.
3.) ketika anak merasa cemburu akilbaangtua sedang
mengurusi saudaranya yang lain, upaya yang dilakukan
orangtua adalah memberi pemahaman, pengertian kepada
anak dan juga mengajak anak untuk ikut membantu
mengurusi saudaranya.
6. Pada,"p_enelitian Lisnawati, erLuh Eka, dan Ani (2017)
alam [j@fnalliya 4yanogngbuar j ud.u
anSibling rivalry pada anak kolah di Tlogomas
Taya Kerja,-a-" smas Dino

ﬂ] satu ing rivalry
al'ini di arena kesalahan

ik anak.“se Sikapnembanding
bandi ' ngtua yangkhas terdiri
dari melin r rlebihan, permisivitas, dominasi,

tunduk pada anak,favoritism dan ambisi orag'tua.
7. Pada penelitan Nago Tejena dan Tience Debora
Valentina (2015) dal aSibhling ur nal

S a u d a rdurnaloof Early Childhood care & education. Vol. 2 No. 1.
Yogyakarta, 2019.
1 Safira kharisma putri, Emyn b u d iUpaya Qrang Tila Dalam
MengatasiSibling rivalry Pada Anak Usia Dini Di Tk Tunas Mulia Bangsa
Semarang . Vol . 5 No. 1. Semarang. 2020.
21 isnawati, Ni Luh PutubungakQrangTAani Su't
DenganSibling rivalry Pada Anak Prasekolah Di Tlogomas Wilayah Kerja
Puskesmas Dinoyo Kota Malamg Vol . 2 No. 1. Mal ang.
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rivalry antara anak dengan lshintellectual disability dan
saudara kandungo dapat disi mp
dipengaruhi oleh berbagai faktor. Meskipun fokus utama
yang disorot peneliti adalah gangguan yang dimiliki
subjek, faktor ini terhubung dengan berbagai macam
faktor lainrya yang mempengarulsibling rivalry . Hal
ini menyangkut tentang bagaimanaomsmg anggota
keluarga dalam kasus ini berperilaku terhadap anggota
keluarga lainnya. Baik anak dengan mild intellectual
disability, saudara, maupuorang tua terhubung dalam
suatu proses yang mengkondisikasibling rivalry
berlangsung®
I.  Metode penelitian
1. Jenis Penelitian
Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah
meggunakan / metode penelitian kualitatif. Menurut
Bogdon dan' Tylor penelitian kualitatif adalah prosedur
peneliiia_m yang menghasilkan data deskriptif berupa kata
ata|tetulis atau'lisan dafangorangdan perilaku yang
ati’* Meotode kuafitatif a penelitan yang

) menuturkan .pe"me asalah yang ada
. A\ hal aclt_i_ata:j menyajikan
enganalisis dan me

kualitatif int

SDleh karena

pilih oleh penulis

jua enelitan  yang ingin
menm ari Strategi pengasubeamg
tua yang dibeékan pada anak dengan perilakibling

rivalry di TK Negeri 11 Mesuji. Dan untuk mendapatkan

hasil dari penelitian ini penulis mendapatkan ekta
yang diperlukan melalui temuan data lapangan dengan

“Nago Tejena, Ti en cShlingrivaino Amtara\aak e nt i n
Dengan Mild Intellectual Disability Dan Saudara Kandéng Vol . 2 No
Jakarta. 2015.
“Basrowi D a n MerBahama Reahéliian Kualitatif , (Jakart
Rineka Cipta, 2018), h. 21
Abu, Achmad iMetodlagir fenelitiad,. A Jakarta: P
Aksara, 2012), Hal.
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cara mencari datdata yang ada, yaitu dengan
mengumpulkan data yang berkaitan dengan masalah yang
dibahas oleh penulis.

Jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah studi
kasus, dimana jenis penelitdualitatif studi kasus ini
adalah suatu penelitian yang memfokuskan diri pada latar
belakang, interaksi, dan kondisi tertentu. Bentuk studi
kasus biasanya digunakn untuk sebuah peristiwa,
kegiatan, atau program di sebuah kelompok individu
tertentu. Studikasus meliputi analisis mendalam dan
kontekstual terhadap situasi yang sama dengan organisasi
lain, dimana sifat dan definisi masalah yang terjadi adalah
serupa dengan masalah yang dialami saat ini.

2. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian merupakan salah satu hal penting
untuk menentukan hasil maksimal dalam penelitian.
Adapun lokasi penelitian yang dipilih adalah TK Negeri
11 M'esuji. Rda awal pengﬁtian, peneliti melakukan

bservasiidan menggali infermasi difrK Negeri 11 Mesuiji
genai perilaksibling ‘Tivalry: pengasuhan yang

erikan oragg tua kepada/ ana di sekolah,
Iiti~}gg£rll angpen rumah, untuk
atkan informasi lebih [

i

|ﬂ yang dimaksud adalah pihak

pihak yang menjadi sasaran dalam pengumpulan data.
Subjek penelitian yang dapat dijadikan narasumber
adalahorangtuayang meliputi ayah dan ibu, saudara
terdekat anak, guru di sekolah, dan yang terpenting
adalah anak usia3g tahun.

Peneliti memilih subjek penelitian dari orang tua
dan anak, adapun subjek penelitian ini adalah meliputi

¥ Noor Jul Metodobgi ®dnelitiarfi Skripsi, TesiRisertasi, Dan
Kar ya |(JakartaaKeicana, 2011), hal. 35

16



2 keluarga yang sudah ditentukaleh pihak sekolah
dan memenubhi kriteria yang sudah ditentukan.
b. Objek Penelitian
Objek penelitian merupakan masalah yang diteliti,
yaitu: strategi pengasuhanangtua terhadap perilaku
sibling rivalry yang terjadi pada anak usigb4tahun
di TK Negei 11 Mesuiji.
4. Sumber Data
Sumber data merupakan data yang diperoleh dari
pelaku peristiwa, dengan pertanyaan yang bersifat umum
yang bertujuan untuk mengungkap data. Sumber data
dalam penelitian merupakan subjek dari data yang
diperoleh.Sumber data terbagi menjadi dua, yaitu sumber
data primer dan sumber data sekunder.
a. Sumber data primer
Sumber data primer adalah data yang berbentuk
verbal atau kat&ata yang diungkapkan secara lisan,
gerak gerik,atau perilaku jang dilakukan olebjsk.
qumber datayprimer ifi dldfapa dari hasil observasi
an ‘waWwancara den@an u enelitiararfg tua,

gu u, saudara te kat aria,ﬁ usidgahun).
alat?n h b;l{das

ia yang telah

5. Jenis kelamin sama, dan
6. Mengalamisibling rivalry
b. Sumber data sekunder

Sumber data sekunder merupakan sumber data
yang tidak langsung dalam memberikan data pada
pergumpulan data, contohnya dalam bentuk dokumen
atau lewatorang lain, data sekunder ini biasanya
berbentuk data dokumentasi dan dateotapgyang
telah tersedia. Data sekunder dalam penelitian ini
adalah berupa buku, jurnal, ataupun artikel yang
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berhubunga dengan penelitian, serta data atau
dokumen yang bersangkutan.
5. Teknik Pengumpulan Data
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik

pengumpulan data dengan teknik wawancara, observasi,
dan dokumentasi. Dalam pengambilan data, peneliti
berbaur dan berinteraksi secara intensif dengan
responden. Dokumentasi dan pengumpulan data
pendukung dalam penelitian ini peneliti gunakan untuk
melengkapi peleniltian dan untuk memaksimalkan hasil
peneltian.

a. Wawancara

Metode wawancara atau interview adalah esos
memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian
dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka
dengan pihak yang bersangkutan.

Dalam penelitian ini, wawancara yadgyunakan
penelltl adalah Wawancar@ yang bebas terpimpin
#ehlngga persoalan yang dItFll'[I apat didekati dengan
ara yahg lebih efisien, Fe insip komprabilitas

da{n reh Iltas Wawancara
[ ddddn yang
rapkan ar| wawanc adalah data yang

gungkapkan te g gi pengasudnamg
t%%ak dengan perikikling
rivalry Mesuiji

b. Observasi
Observasi merupakan teknik pengumpulan data
meladui pengamatan, menurut Sugiyono (2007: 226),
observasi merupakan suatu proses yang kompleks,
suatu proses yang tersusun dari berbagai proses

N a s u t Memdplogi Research Penelitian llmiah ( Jakart a: Bud
2002), Hal. 113.
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biologis dan psikologis. Dua di antara yang terpenting
adalah proseproses pengamatan dan ingatan.

Observasi langsung dilakukan dengan terjun
secara langsung dengan cara pendekatan dengan
subjek atau anak untuk mengetahui dan merasakan
bagaimana saat antar saudsedang bertengkar. Dan
untuk mendapatkan hasil yang valid, maka peneliti
menggunakan tempat yang biasa digunakan untuk
beraktifitas, hal ini berguna untuk menjauhkan dari
perilaku purapura.

Observasi tidak langsung yaitobservasi yang
dilakukan dari jarak jauh dan peneliti tetap memantau
perilaku yang terjadi pada anak saat perilakling
rivalry muncul.

c. Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah metode yang
digunakan untuk-mencari data mengenaita!atau
varqabel yang berupa ca;ét.pn transkip, buku, surat

Iﬁ\'abar ‘agendaatau laif seb?gal a.
'- Dokumentasi me‘?upak tan peristiwva yang

st)Qah berlalu. kumehté& pat diperoleh
N %t'ﬁ hifo bagan, struktur
catatan yang i ek peneliti. Hasil

melalui ervast®dlau wawancara akan
[ jika didukung oleh sejarah
r arakat, dan autobiografi.

6. Uji Keabsahan Data
Moleong menjelaskan bahwisiangulasi merupakan
tknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan
sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan
penegcekan atau sebagai pembanding terhadap data itu
sendiri. Peneliti membandingkadengan datalata yang

B Sugi y dvetode Pefelitan Kuantitatif, Kualitatif , Dan R &
D o(Bandung, Alfabeta: 2007). Hal. 226

YSuharsi mi PAo$ &dnt o Rlkiral Rineka @ipta) 1993),
hal. 20
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diperoleh melalui narasumer dan informan dalam
triangulasi tersebut. Informan yang digunakan adalah
keluaarga, kerabat, atau pengasuh. Triangulasi adalah
pengujian kredibilitas diartikan sebagai pengecettata

dari berbagai sumber dengan berbagai waktu.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode
penelitian kualitatif, yaitu menggunakan kddata, hal ini
bisa dipengaruhi oleh kredibilitas informannya, waktu
pengungkapan, dan kondisi yang dialami.enaleneliti
perlu melakukan triangulasi yaitu pengecekkan data dari
berbagai sumber dengan berbagai cara dan waktu.
Sehingga ada triangulasi dari sumber dan triangulasi
waktu.

a. Triangulasi sumber
Untuk menguji kredibilitas data dilakukan
dengan cara mecek data yang telah diperoleh
melalui beberapa sumber. Data yang diperoleh
d}én_alisis eleh peneliti i@ﬁgngga menghasilkan suatu
kesimpulan“selanjutnya diminta_kesepakan (memberi
pe‘R)‘Jdengan tigd" sum data. Berdasarkan
pé{igertia diatas akaRe"neI' d menggali
atal‘gsrh gL,_.:ben tua yang
i ng rivalry di

*mecapai kepercayaan
p iti menempuh langlatgkah

sebagai berikut:

1) Membandingka data hasil pengamatan dengan
hasil wawancara.

2) Membandingkan apa yang dikatakan otmiang
tua dengan perilaku anak.

3) Membandingkan hasil wawancara dengan isi
suatu dokumen yang berkaitan.

b. Triangulasi teknik
Untuk menguji kredibilitas data dilakak
dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama
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dengan teknik yang berbeda. Misalnya data diperoleh
dengan wawancara, lalu dicek dengan observasi atau
dokumentasi.
c. Triangulasi waktu
Data yang dikumpulkan dengan teknik
wawancara dipagi hari padaasanarasumber masih
segar, dan memeberikan data yang lebih valid
sehingga lebih kredibel. Selanjutnya dapat dilakukan
dengan pengecekan dengan wawacara, observasi atau
teknik lain dalam waktu atau situasi yang berbeda.
Bila hasil uji menghasilkan data yahgrbeda, maka
dilakukan secara berulandang sehingga sampai
ditemukan kepastian datanya.

Dalam peneliatain ini peneliti
membandingkan. data yang diperoleh dari sumber
primer dengan data yang diperoleh dari data sekunder.
Selain itu penulis juga membandkan data yang
d}peroleh dari- hasil Wavyﬁ\pcara dengan data yang
qlperoleh daris hasil 'obse vasik dan dokumentasi,
ehrlngtj‘a dapat dll‘%erarpuv suaian data hasil
w wanca

ik A‘pall

lanjutan yang

a eneliti ari, menata, serta
meni e mengenai suatu masalah
dalam p Ian: alisis data dilakukan saat

pengumpulan data dan juga setelah pengumpulan data.
Data yang didapat saat penelitian mergra#lata mentah,
yang dalam hal ini, data harus dilakukan penyuntingan,
penyortiran, penggabungan dan dianalisa agar menjadi
data yang sesuai dengan tujuan penelitian. Aktivitas
dalam analisis data, yaitu, datareduction, data display, dan
conclusion drowinyerification?°

20hid, hal. 247
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Analisis data dalam penelitian kualitatif model
Miles and Huberman ini dilakukanpada saat pengumpulan
data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan dalam
periode tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah
analisis javaban yang diwawancarai. Bila kurang
memuaskan setelah jawaban dianalisis, maka akan
melanjutkan pertanyaan lagi sampai tertentu.

Bagan 1.1
Bagan Teknik Analisis Data

Pengumpulan data o Penyajian
data
N /
Simpulan :
RedukSi data Penarlkan/
verifikasi

pulan ata
adal dalah proses
n melakukan

d@pen jtran. primer dalam

uk at secara langsung
s*an yangdedi lapangan.

Catata juga diperlukan  dengan

mewawancarai informan kunci dan pikhgikak yang
termasuk keluarga yang ada di rumah maupun guru di
sekolah dengan memberikan pertanyaan terbuka.
Peneliti  harus mampu berkomunikasi dengan
informan, @ar informan mau memberikan jawaban
yang lebih mendalam serta tidak ada yang ditutup
tutupi. Data sekunder didapatkan dari dokumen
dokumen, arsip, dan data pendukung lainnya dari
sekolah.
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Datadata dalam penelitian ini diperoleh
melalui obeservasi perilaksibling rivalry yang
dimunculkan anak pada saat di rumah maupun di
sekolah. Kemudian dilanjutkan dengan melakukan
wawancara dariorang tua dan guru yang ada di
sekolah. data yang didapat dilengkapi dengan catatan
lapangan agatatayang didapatkan vali
Reduksi Data

Reduksi data adalah proses penyempurnaan
data, baik pengurangan terhadap data yang dianggap
kurang perlu dan tidak relevan, maupun penambahan
data yang dirasa masih kurang. Menurut Huberman
dan Miles dalam (2007: 90) setelah data primhan
sekunder terkumpul dilakukan dengan memilah data,
membuat tem@ema, mengkategorikan, memfokuskan
data sesuai bidangnya, membuang, menyusun data
dalam suatu cara dan membuat ragkunmzangkuman
da’la_m satuan analisis, s,ét(elah itu baru pemeriksaan
data'Kenbali dafl mengélompokkannya sesuai dengan
nasalah yang ditelifi.” Sete irduksi maka data

y:'irg'g sesyai dengan tujyan p dideskripsikan
alammb atﬁéel/“lin

oleh gambaran
utuh tentang masal enel

erdasarka a latas, maka peneliti
a t kum data kemudian akan
memili oReK, difokuskan pada hhhl yang

penting yang kemudian akan membuanghalyang
tidak penting.
Penyajian Data/ Display

Miles dan huberman dalam (2007: 989 nyajian
data dilakukan dengan menyajikan data dalam bentuk
narasi, dimana peneliti menggambarkan hasil temuan

2 bid.
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data dalam bentuk uraian kalimat bagan, hubungan
antar kategori yang sudah berurutan dan sisteffatis.

Penyajian data merupakan proses pengumpulan
informasi yang disusun berdasarkan kategori atau
pengelompokkaipengelompokkan yang diperlukan.
Dalam penyajian data selain menggunakan teks
naratif, juga dapat menggunakan bahasa nonferbal
seperti bagan, grafiklenah, matriks, dan table.

Berdasarkan keterangan diatas maka peneliti
menyajikan data dalam bentuk uraian dan memiliki
hubungan antar kategori yang sedang dibahas dalam
bentuk teks naratif yang dilengkapi dengan matriks
dan gambar yang mendukung kekwatpenyajian
data.

. Verifikasi Data

Langkah terakhir dalam teknik analisis data
adalah verifikasi data. Verifikasi data dilakukan
apablla kesimpulan awal yang dikemukakan masih
l?ersfat sementara, akan ada perubahan apabila tidak
|béreﬂ@| dengan bu“ktl du ang kuat. Dalam

pélrgelltlan kualitati keS|mﬁuI kemungkinan
enjaw ﬁn};ﬁﬂan dah dirancang
j kawa pene itian
ukan pada tahap
Kiiukti yang valid dan
lan kembali ke lapangan
mengumpulkan data, maka kesimpulan yang
dikemukan merupakan kesimpulan yang kredibel atau
dapat dipercay&d Tahap ini adalah kesimpulan dari
data yang telah dianalisis. Pengumpulan data
berakhir, peneliti muia melakukan usaha dalam

bentuk pemahasan untuk menarik kesimpulan
berdasarkan simpulan sajian data.

22 |bid, hal. 249.
Zibid, hal. 252.
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BAB II
KAJIAN TEORI

A. Strategi Pengasuh@rangTua
1. Hakikat strategi
Menurut KBBI strategi merupakan pendekatan secara
keseluruhan yang berkaitan dengan pelaksagagasan
perencanaan, dan eksekusi sebuah aktivitas dalam kurun
waktu
Menurut Hardy, Langley dan Rose dalamSudjana
(1986) mengemukakan strategi sebagai rencana atau
kehendak yang mendahului dan mengendalikan kegiatan.
Menurut kamus The Advanced
of Current English by Homby kata strategi berasal dari
bahasa asing, strategy, yang berarti seni atau ilmu
berperang atau rencana dari angkatan perang yang disusun
sedemikianrupa sehingga pertempuran sedapat mungkin
berlar].gsung dalam kondisi y@ﬁg paling menguntungkan.
eka|'ang, istilah'strategi banyakldlg akan dalam berbagai
K ntuk memperoleh

Kegiatan 'yang “berf tuj

uksesan atau ke erhasvlaﬁ encapai suatu

: N&salk an hasil baik

ala roses aam pbeiajar an menerapkan
i agar hasil_belaj mendapat hasil yang

bagu

Berdas cW€rapa pengertian vyang telah
dikemukakan dapat dikatakan bahwa strategi adalah taktik,
langkah atau pola yang direncanakan dan ditentukan
melakikan kegiatan atau perbuatan dengan sengaja.
Strategi digunakan sebagai langkah untuk mencapai tujuan

#* Wi na S a Btjategy ®#embelfjaran Berorientasi Standar Proses
Pendidikam , ( J akar tadaMedaeQnotpg 20@6)alP3. e n

ZMuk ht ar LGrientasi BarudPénkidikarfiAnak UsiaDini ( Jak ar t
KENCANA Prenada Media Group, 2013), BAB 7 Pendekatan Pembelajaran
Anak Usia Dini (AUD
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keseluruhan, terutama berdasarkan-itde yang sudah
dipelajari.
2. Hakikat pengasuhasrangtua
Pengasuhan merupakan suatu proses interaksi antara
orangtua dengan anak dalam mendukung perkembangan
fisik, emosi, sosial, intelektual, dan spiritual (Wong 2001).
Pola asuh merupakan caseangtua mengasuh anak yang
dilakukan dalam keluarga, dimana dalam pengasuhan
dapat terjadi interaksi, bimbingan, arahamendidik,
melindungi, dan stimulasi. Setiaprang tua memiliki
berbagai kualitas personal berbdmala. Dengan demkian,
muncul carecara berbeda dalam pengasuhan oleh setiap
orangtua yang secara tidak langsung berpengaruh pada
psikologi anak.Orang tua urut membawa pengalaman
masa kecil mereka dan nilailai budaya yang membentuk
mereka:®
Adapun ‘bentulbentuk pengasuhan yang terdapat
dalam |nterak5| anta@angtua gle.lngaranak yaitu:
Kpntro'l ‘dan pemantauahn
“Melalui pemantauan
kdqtrol e ada an k. Kohtff)l menjadi dua,
aitiko Ias ﬂan amar. Dengan
ben an hukuman m ra untuk kontrol
ar pujian merupakan

tua melakukan

b) Dukung
Keterllbatan orang tua dalam pengasuhan

anak bisa berbentuk partisipasi aktif ketika anak
bermain dan saat mengisi waktu luang. Dalam
mengungkapkan dukungan kepada anatang tua
dapat melakukannya melalui ekspresi penuh
kebanggaan kepada anak.

c) Komunikasi

% May a PSkologifiPerkembanan Andk  ( Y o g yKlik Bledia:a, C
2020), hal. 92
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Komunikasi sangat berperan penting dalam
pengasuhan untuk melakukan kontrol dan pemantauan
terhadap anak. Caraorang tua berkomuniksi
menentukan bagaimana respdan tanggapan anak
terhadap apa yang dilakukan olehangtua dalam
pengontrolan, pemantauan, dukungan serta
keterlibatarorangtua.

d) Kedekatan

Merupakan  aspek terpenting  dalam
pengasuhan unk mewujudkan kehangatan dalam
mengindikatorkanadanya kepasapengasuhan serta
keterlibatan anak dalam aktivitas didalam keluarga.

e) Pendisiplinan

Pendisipinan adalah bentuk pengontrolan
orangtua yang bertujuan agar anak dapat menguasai
suatu kempetensi, melakukan pengaturan diri, menaati
peraturan, serta mengamgi perilaku menyimpang
dfﬂam keluarga maupun qnjlngkungan masyaraat.

|' Da'lam menjalankan per n pegasuharang tua
merrrbunyal rasa pi‘emqya ang besar terutama

1
r

ﬁ F ;
kebutu an

erseanga
a inan  sebagai  stimulus
pertumb rkembangan serta komunikasi
efektif yang diperlukan dalam berinteraksi dengan anak
dan anggota keluarga lainnya (Bety, 2012).
Baumrind, dkk mempopulerkan empat jenis gaya
pengasuhanrangtua, sebagai beriktft
a) Pengasuhan otoritatiOtoritative parenting
Merupakan kombinasi diadimensi tuntutan
dan dimensi penerimaan yang sasama tinggi.

dan ihasgdan

27 Ares Ulia, 2020fiDealing Kids Rivalry No Drama SiblingshaidBriliant
Yogyakarta, Hal. 17985
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Orang tua yang menerapkan gaya pengasuhan ini
akan selalu mengontrol semua tingkah laku anak dan
melakukan kedisiplinan yang tegas dan konsisten.
Meskipun begituorangtua tetap bisa dekatengan
anak karena mereka juga selalu memberikan
kehangatan dang kasi sayang. Gaya pengasuhan ini
tidak hanya menekankan pada individualitas, tetapi
juga menekankan pada batasan sodang tua
biasanya memberikan batasan dan hokum. Setiap
keputusan yangdiberikan olehorang tuam selalu
disertai alasan dan penjelasan.

Anak-anak yang dibesarkan dengan gaya
pengasuhan ini cenderug menjadi mandiri, mampu
mengandalkan diri sendiri, memiliki rasa ingin tahu
dan merasa puas (Papalia, Old, & Feldman, 2009).
Sehin itu , anak juga akan merasa bahagia, memiliki
kontrol diri. yang baik, dan berorientasi pada
pe"h(_:apaian prestasit . r
Pengasuhan ctofiteathoritarian
““Merupakan kombina:

renting
i dimensi tuntutan

yang tinggj, tetapi memiliki di erimagang
en'da.h.C% g mene a pengasuhan
inpasti akan selalu men iplin yang tinggi.

dengan disiplin yang
pilkan kasih sayang dan
Rakak mereka.

Kontrol dan kepatuhan merupakan dua hal
yang sangat ditekankan dalam gaya pengasuhan ini.
Orang tua mencoba membuat arakak mematuhi
standard an menghukum mereka dengan tegas jika
melanggar standar tersebut. Kelekatan yang ada
antaraorangtua dan anak kurang.ir@-cirinya, anak
dengan otoriter sering tidak bahagia, merasa takut,
serta sering cemas membandingkan dirinya dengan
orang lain. Anak biasanya gagal dalam berinisiatif
dan buruk dalamberkomunikasi.
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c) Pengasuhan terlalu memanjakaerMmissive/ indulgent
parenting
Orang tua yang permissive tidak banyak
menuntut dan mengizinkan anrakaknya untuk
memantau kegiatan mereka sendiri. Namun, bukan
berarti anakanak bebas tanpa aturan. Aturan tetap
dan orang tua menjaelaskan alasannya. Hukuman
terhadap anak sgat jarang dilakukan. Hampir semua
orang tua dengan gaya pengasuhan seperti ini
memiliki  kehangatan dengan anaknya, tidak
mengontrol, dan tidak menuntut. Sisi negatifnya,
anakanak mereka di usia pra sekolah cenderung
menjadi kurang dewasa, sedikit pengaiah diri, dan
memiliki sedikit keinginan untuk mencari tahu
(Papalia, Old, & Feldman, 2009). Anak yang tumbuh
dengan gaya pengasuhan seperti ini anak akan
beresiko ‘menjadi tidak bertanggung jawab, kurang
métang, cenderung cochrdengan teman sebaya, dan
Kurang, mampudmenjadifpemimpip.
engasuhan mengabaikaregle

%, Orang_tug dengan gaya
ehg‘asuﬁi &( tetliba hidupan anak.

raksi yang terjadi a danang tua
engangap sebisa
aktu dan energy yang
m berinteraksi dengan-anak
mereka (Maccoby & Martin, 1993 dalam Meizvira,
2011). Dalam penelitiannya, Lamborn, Mounts,
Steinberg, & Dornbusch(1991) mendapatkan hasil
bahwa analanak yang diasuh dengan gaya
pengasuhan neglectful parenting memiliki
kepercayaan diri dan prestasi akademik yang rendah,
tingkah lakunya cenderung bermasalah, serta
memiliki gejalagejala somatic (Papalia, Old, &
Feldman, 2009).
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Dalam hal ini dapat disimpkan bahwaorang tua
mempunyai peran penting dalam pembentukan kepribadian
anak, kepribadian anak tergantung pada bagai,mana cara
orangtua mendidik anaknya. Jika perar@mangtua dalam
mendidik anak baik, maka anak akan tumbuh menjadi anak
yang mempunyigkepribadian serta karakter jang baik juga.

Bedasarkan uraian diatas, pengasuhan merupakan
segala sesuatu yang seharusnya dilakukan arahg tua
dalam menjalankan tugas serta tanggung jawab terhadap
perkembangan anak yang mencakup pemenuhan
kebutuhanmemberikan perlindungan, serta mendidik anak
dalam keseharian. Orang tua harus memberikan
pengasuhan yang baik kepada anak mulai dari anak dalam
kandungan, usia dini, hingga dewasa.

3. Strategi pengasuhamangtua

Sebagai pengasuh dan pembimbioagngtua sangat
berperan dalam meletakkan dadasar perilaku bagi anak
kelak,."karena secaralangsurllgr atau tidak langsung sikap

aik maupun burtiiofang tudfakan berpengaruh terhadap
mbangan anak. ol |

Strategi pengasuhaarang tua an berbagai

k 'tihglaﬁkl tua u arahkan dan
em r aku : tegi pengasuhan
ju jarti gali gkaian aktivitas yang

enjaga anaknya dari
engan cara mengembangkan

keterampilan amk. Menurut Laforce (2004) yang dikutip
dari stephanie dan laily (2018: 77) mengelompokkan
strategi pengasuhan menjadi tiga domain, fitu
1. Strategi penalaran (Reasonistgategie$

Merupakan cara untuk menolong anak

menginternalisasikan nilaiilai yang ada dan

St ephani e Yuani tReranRersepdi leietlibatadahg ani ,
Tua Dan Strategi Pengasuhan Terhadap ParentSelfEfficacyo |, Jurnal
Psikologi Islam, Vol. 16 No. 2 (2018), Hal. 77
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mengembangkan moral pribadinya. Strategi ini
digunakanorang tua dengan mengembangkan logika
anak, mengacu pada normmarma sosial, perasaan
terhadaporanglain, dan konsekuensi alami yang akan
diterma oleh anak (Laforce, 2004).

Menurut  Shadiq  (2003:2), penalaran
(reasoning adalah suatu proses yang berusaha
menghubunghubungkan faktdakta yang diketahui
menuju kepada kesimpulan atau penyataan yang baru.

Seperti  halnya orang tua memberikan
penjelasan pada anak bahwa mereka boleh mengajukan
pertanyaa atau mengutarakan keinginannya, apabila
orangyang ingin dajak anak bicara sedang melakukan
pembicaraan dengaprang lain atau ajarkan anak
untuk tidak memotong pembicara@mang lain, dan
bersabar menunggu giliran untuk berbicara. Dan yang
tidak kalah penting adalalgrang tua perlu menjadi
par'iu_tan yang terkadangr . tanpa sadar memotong
pémbicaraamranglain. Dalam strategi penalaran juga
ak diajak untuk 'm'ema_ konsekuensi dari

tindakan ygng dilakukannya. K si adalah hal
| yang [ : ihtindakan,
keputusan. mi dampak dari

¥ e mendapatkan
% dari kesalahan mereka
sendiri, irnya mereka membuat pilihan

yang lebih baik dam dapat memperbaiki perilakunya.
Strategi keterlibatan/ perhatigiEngagement/attention
strategies)

Terkait dengan bagai mana oang tua
mengontrol perlaku masalah anak. Strategi ini dinilai
cukup berperan dalam proses interaksi ardeaagtua
dan anak. Anak harus diajarkan untuk bersissisi
dan mengntrol perilaku dirinya, agar dapmiterima
oleh lingkungan. Sikawrangtua yang salah dalam
mengontrol perilaku anak dapat menyebabkan perilaku
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buruk anak menetap hingga anak dewasa (Laforce,

2004). Keterlibatanorang tua idefinisikan sebaaj

sejauh manaorang tua menunjukkan perilaku yang

menandakan mereka ikut perpartisipasi dalam berbagai

aspek kehidupan anak (Finley dkk., 2008).

Dalam proses pengasuhan anak, keterlibatan
orang tua memiliki peran yang berbeda, pada
umumnya ibu dianggap Isagai pengasuh utama
karena lebih banyak terlibat dalam kegiatan setti
anak. Sedangkan ayah, lebih dominan pada peran
mencari  nafkah, menerapkan sikap disiplin,
mengontrol perilaku serta memberikan perlindungan.

3. Strategi penegasan/ kekuatar(Powe-assertion
strategies)

Merupakan strategi dengan memberikan
kontrol satu arah terhadap interaksi, seperti halnya
memberikan. hakatau mengambilnya, memberikan
per’i‘n_tah ata.instruksij dan.jﬁga menggunakan hukuman
fisik (Baforce,42004). FAdakalanyarang tua harus
rsikap‘lembut dan mengasi aknya, naomang
tua, juga harus begsikap .-te'ga rlukan. Tegas

ukéﬁ-.be&) r«ﬂ hérfjs an kekerasan
da anak, ketegasan endidik anak agar
erti mengenal konsekueesigan
o

g¥tua rus memberikan ketegasan
mengenai nilahilai yang benar dan yang salah, yang
boleh dilakukan dan tidak boleh dilakukan, settang
tua juga harus memberi ketegasan dalam memberikan
konsekuensi dari setiap tiakan yang dilakukan oleh
anak.

Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwmang tua
mempunyai peran penting dalam pembentukan kepribadian
anak, kepribadian anak tergantung pada bagaimana cara
orangtua mendidik anaknya. Jika perar@mangtua dalam
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mendidik aak baik, maka anak akan tumbuh menjadi anak
yang mempunyai kepribadian serta karakter jang baik juga.
B. Sibling rivalry
1. Pengertiarsibling rivalry
Menurut Septa dkk (2020%ibling rivalry adalah
perilaku antagonis atau permusuhan yang terjadi pada
saudara kandung yang ditandai dengan perselisihan dalam
memperebutkan waktu kasih sayamgngtua?®
Sibling rivalry merupakan bentuk dari persaingan
antara saudara kandung, kakak, adik yang terjadi karena
seserang merasa takut kehilangan kasih sayang dan
perhatian darbrangtua, sehingga menimbulkan berbagai
perselisihan dan akibat dari perselisihan tersebut dapat
membahayakan kepribadian sasag
Menurut Freud dalam Dian & Latipun (2019; 3)
mengatakan bahwsibling rivalry atau persaingan antar
saudara kandung merupakan persaingan untuk cinta kasih
orangttia ™ A
SibliAg, rivally.4 terjadifkarena jadanya perbedaan
i darorangsekitar kepada ar rmasuk reaksi ayah

ibunya, dikarenakan kehapira keluarga baru
adik, i gakibat tianang di
berpindah kepada s i ng menimbulkan

mburu ter

ciri-ciri sibli aranya; tidak mau membantu
saudara, tidak mau berbagi dengan saudara, tidak mau
bermain atau mengasuh saudaranya kecuali dipaksa,

®Septa dewi insani, Dewi hubupganijarakr oh h
kelahiran dan sikap ibu dengan penangarsiling rivalry pada anak usia
35talun di kelurahan sirandor unjgnalkab. l
penelitian kebidanan & kespro. vol. 3 no. 1. Labuhanbatu, 2020. Hal. 13

Di an Putriana, L at iSHMQTn GuideS iStbling S u mi

Management Cooperative Technique untukmengurangi persaingan saudara
kandung pada anak yang memi | Malkmng: sauda
UMM, 2019), hal. 3
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seranganagresif terhadap saudara, dan merusakabgr
milik saudara’*

Hal ini selaras dengan pendapat Ni Wayan Armini
dkk (2017), bahwasibling rivalry merupakan bentuk
perilaku anak yang memiliki adik baru. Anak cenderung
lebih nakal keena merasa cemburu dan tersaingi atas
kehadiran adiknya, terlebih lagi ketika ia melihat ibunya
sedang bersama adiknfa.

Dalam hal ini penulis dapat menarik kesimpulan
bahwa sibling rivalry atau persaingan antar saudara
memang sering terjadi didalam keluarga, dengan adanya
anggota keluarga baru, dapat memicu terjadinya
persaingan diantara keainya yang disebabkan oleh rasa
iri hati dan cemmburu, bahkan persaingan bisa terjadi
karena hal sepele. Hal ini dikarenakan sang anak mencari
perhatiarorangtuanya.

McHale “dan Crouter (dalam Mariah: 2018)
menya’fa_kan bahwa _setiap .iﬁdividu memiliki kaeak
ndifksefdiri, halytérsebutimempengaruhi adasiping
karena ada’ beberapa an: ng menerima dengan

as ‘halhal yang ter adang}r'ne perasaan iri
a'sa.udhl dajuga
saudara kandungrya.

tidak mau kalah
ini"sesuai den ap dikatakan oleh Cantry
(20 a [ Ak an ti mbul p €
seperti keti u | terhadap ibu bapak, skap
mendesak, memperkecilkan, bertengkar atau berkelahi
sesama saudara kandung, ketidak seimbangan pemberian
kasih sayang yang diberi oleh ibu bapak, tidak mempunyai
masa untuk bergembira bersama saudara kandung. Antara
saudara kandung tidak rukun dan itelmemilih untuk

SHur | dPerkembarigan Anak, (Jakarta, erlangga:
¥Ni wayan armini, ni gusti kAsungni ang
Kebidanan Neonates, Bayi, Balita, Dan Anak Praselkilah ( akafta:g vy
ANDI, 2017), hal. 119
#¥Mar i ah Ksiblingrivaira dalam gerspektifisam. Jur nal psi
islam. Vol. 5 No. 1
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lebih dekat dengaaranglain dari pada dengan saudaranya
dan yang sering menjadi pelarian adalah saudara sepupu,
sebab dengan saudara sepupu yang bersangkutan dapat
merasakan aura persaudaraan dengan resiko persaingan
yang minimunt?

2. PerilakuSibling Rivalry

Menurut Gracia, Shaw, Winslw, dafangi, (dalam

Volling, Kennedy, & Jackey, 2010) terdapat kaitan antara
hubungan persaudaraan dengan masalah perilaku anak.
Perilakuperilaku tersebut antara lain munculnya perilaku
regresi yaitu anak menunjukkan perilaku seperti bayi
kembali, anak menarik didari lingkungan keluarga, anak
menjadi pendiam, muram, menolak diajak pergi atau
bermain (Levy dalam Wolke, Tippet, & Dantchev, 2015).
Selain itu perilakusibling rivalry ditunjukkan secara
terangterangan  oleh anak dengan berperilagresif
seperti memukul atau mencubit adiknya (Howe, Karos, &
Aquan/Asseep2011). r

. Regresil _ -

Menurut Nilam Widyarifi,

si adalah tingkah

aku seperti anak _kecil, fme htian dengan
rajuk aé;laﬁrqhﬂ ter ng lain yang
hiburnya? ~ Ada b or penyebab

ja

Siyaitu individ angkutarengalami
frusigss ' tertanggungkan, rasa
kebimba , ol, rasa tidak ampu lalu ia

ingin dihibur dan ditolong agar bisa keluatari
kesulitanny&® Dalam hal ini regresi merupakan
kemunduran tingkah laku seseorang dari tingkat usianya
atau menjadi kekwmnkanakan sebagai bentuk

% Cant y L u mb arGamBaman IPengetihuan Ibu Tentang Sibling
Rivally Pada Balita Di Puskesmas Selesei Kabupaten Langkat Tahup 2015
Jurnal llmiah Kohesi. Vol. 1 No. 1. Langkat, 2017. Hal. 26

35 M.M. Widyarini, iMenuju Perkawinan Harmonis( Jakarta : PT Elex
Media Komputindo ) him11

% Kartini Kartono, iHygine Mentab ( Bandung : Mandar Maju, 2000 ) him.
58
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mekanisme pertahanan diri, atau bahkan untuk
mengambil perhatian dai orang sekitar.

Regresi merupakan respon yang umum bagi
seseorang bila berada dalssituasi frustrasi, setidak
nya pada anaknak. Ini dapat pula terjadi biladividu
yang menghadapi tekanan kembali lagi kepada metode
perilaku yang khas bagndividu yang berusia lebih
muda . Seseorang dapat menggunakan strRtegpesi
karena dia sedang mencoba mencari perhatian pada
orang lain. Orang orang yang mengalami Rexgi
secara berlebihan sering terlihat dalam depresat dan
gangguan kepribadiamAdapun anak dengan tingkah
laku regresi memiliki gejala beruffa
1) Menjeritjerit
2) Bergulingguling di tanah
3) Menangis
4) Meraungraung

5) mbahntingbantingkan [
6) 'M
n pol
bicarg gagap
Sobif
ksudnya dihalan
in

atnya karena
angi u ggunakan pola
ing laku histeri

Kepribadian Regresi

1) Tidak mampumandiri dan ketakutan yang tidak
beralasan

2) Selalu tidak percaya patamampuan sendiri

3) Tidak punyakemauan dan inisiatif sendiri

4) Lemah semangaidak bisa bergdybersosiakas).

b. Agresif
Agresif menurut Baron adalah tingkah laku

individu yang ditujukan untuk melukai atau

37 Kartini kartono,Hygine Mental(Bandung: Maju Mudur, 2000) Hal. 58
8 bid, hal. 71
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mencelakakan individu lain yang tidak menginginkan
datangnya tingkah laku tersebutgresif merupakan
bentuk perilaku yang dilakukan dengsengaja untuk
menyakiti orang lain. Agresif memiliki beberapa
gejala, yaitd®:
1) Sering mendorong, memukul, atau berkelahi
2) Menyerang dengan menggunakan kaki, tangan,
tubuhnya
3) Menyerang dalam bentuk verbal seperti mencaci,
mengejek, berbicara kasar/kotor
4) Tingkah laku muncul karena ingin menunjukkan
kekuatan kelompok.
Murray mengelompokkan perilaku agresif
kedalam tiga batuk, yaitu®°
1) Bentuk _emosional verbal, meliputi sikap
membenci, baik yang diekspresikan dalam kata
kata ataupuntidakseperti: marah, terlibat dalam
f’p_ertengkaran, men_gl&jtik didepan  umum,
| mencemoohy~ méncaci aki,  menghina,

'-IL menyalahkan, meﬁer't'é'{wa an menuduh secara
.

Yjahat. »
) . . i . .

) éngu#l ﬁ i ti perbuatan
erkelahr atau rangka

erthankan di mpertahankan suatu
' am terhadap penghinaan,
berju elahi untuk mempertahankan

sesuatu, dan membalasrang yang melakukan
penyerangan.

3) Bentuk fisik bersifat anti sosial (fisik asosial),
meliputi perbuatan grampokkan, menyerang,
melukai, membunubrang berkelahi tanpa alasan,
dan perilaku kekerasan secara seksual.

3 Anantasari.iMenyikapi Perilaku Agresif Anak (Yogyakarta: Kanisus,

2006) him 20
®yYahdinil Fi Pafilaku Ageesi Pada Anbk Usi@Dii. Jur nal
Pendidikan Anak Usia Dini. Vol. 2 No. 2. Banten. 2017. H4b
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Faktor penyebab terjadinya perilaku agresif adalah
sebagai berikut:
1) Amarah
Anak-anak seringkali mengejek pada saat
bermain, mulai saling meejek sebagai bahan
tertawaan, kemudian yang diejek ikut membalas,
lamakelamaan ejekana yang dilakukak semakin
panjang dan teruasienerus sampai ketegagan
yang semakin tinggi bahkan disertai dengan-kata
kata kotor, yang pada akhirnya bila salah satu
tidak dapat menahan amarahnya maka ia akan
mulai berupaya menyerang lawannya.
2) Faktor biologis
a. Gen, berpengaruh pada pembentukan system
neural otak yang mengatur perilaku agresif
b. Sistem otak yang tidak terlibat dalam regresif,
dalam hal ini dapat diakan dengan orang

tidakgpernahy, mengalami kesenangan,
M i cenderung untk
elakukan p :
3)\ Kesenjangan genera
Abygl &d ataurjur pemisah (Gap)
' n
' h

antara generasi anak tuanya dapat
te t dalam n komunikasi yang
ini eringkali tidak nyambung.
Ke nikasiorang tua dan anak
diyakini sebagai salah satu penyebab timbulnya
perilaku agresi pada anak.
4) Lingkunga
a. Kemiskinan
Bila seorang anak dibesarkan dalam
lingkungan kemiskinan, maka perilaku agresi
mereka secara alami mengalami penguatan.
Hal yang sangat menyedihkan adalah dengan
berlarutlarut terjadinya krisis ekonomi &
moneter menyebabkan pembengkakan
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kemiskinan yang semakin tidaterkendali.
Hal ini berarti potensi meledaknya tingkat
agresi semakin besar dan kesulitan
mengatasinya lebih kompleks.
b. Suhu udara yang panas
Bila diperhatikan dengan seksama

tawuran yang terjadi di Jakarta seringkali
terjadi pada siang hari di terik pgsmatahari,
tapi bila musim hujan relatif tidak ada
peristiwa tersebut. Begitu juga dengan aksi
aksi demonstrasi yang berujung pada
bentrokandengan petugas keamanan yang
biasaterjadi pada cuaca yang terik dan panas
tapi bilahari diguyur hujan aksi tersehuga
menjadi - sepi. Hal ini sesuai dengan
pandangan bahwa suhu suatu lingkungan
yang tinggi memiliki dampak terhadap

/. tingkah ' laka soﬁ]@l berupa peningkatan

' | agresivitas. f.l'

) 'F’erﬁn belajar model ke

(" |doff gatakfan menyaksikan
perk ey{bun kipun sedikit
astl a an menim dan
m ngkinkan u ru model kekerasan
%A*ng menampilan adegan
kek a setiap saat dapat ditemui dalam

tontonan yang disajikan di televisi mulai dari film
kartun, sinetron, sampai filfaga. Selain model
dari yang déaksikan di televisi belajar model juga
dapat berlangsung secara langsung dalam
kehidupan sehatiari. Misalnya bila terbiasa di
lingkungan rumah menyaksikan peristiwa
perkelahian antaorangtua, ayah dan ibu yang
sering cekcok dan peristiwa sejenisnya, semua itu
dapat memperkuat perilaku agresi yang ternyata
sangat efektif bagi dirinya.
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6) Frustasi
Frustrasi terjadi bila seseangterhalang oleh

sesuatu hal dalam mencapai suatu
tujuan,kebutuhan keinginan, pengharapan atau
tindakan tertentu. Agresi merupakan salah satu
cara merespon terhadap frustrasi.

7) Proses kedisiplinan yang keliru

Pendidikan disiplin yang otoriter denga

penerapan yang keras terutadi@kukan dengan
memberikan hukumandik, dapat menimbulkan
berbagai pengaruh yang buruk bagi anak.
Pendidikan dsiplin seperti itu akan membuat
remaja menjadi swang penakut, tidak ramah
dengan orang lain, danmembenci orayang
memberi hukuma, kehilangan spontanitas serta
inisiatif  dan « pada akhirnya melampiaskan
kemarahannyaadam bentuk agresi kepada orang
i Ialn “-.

qDapat disimpulkan bahwa peri

'dlmuﬁ”t:ulkan oleh ‘I";ma er

dai‘?m bary, dalam kehlduﬁan

ah*ah al i npyef y
[ agai

. INiyang meny: k dingidling rivalry
atau %a ra kandung yang bersifat
kompetetif jud perasaan ataupudatkan

yang terjadi diantara saudara kandung, yang demikian
menimbulkan perasaan iri dan permusuhan yang membuat
hubungan antar saudara kandung menjadi negatif sehingga
menimbulkan pertentangan dan persaingan diantaranya
bahkan di lingkungan sosial.
3. Faktor penyebabkibling rivalry

Ada banyak hal yang menjadi penyebab pertengkaran

antara kakak dan adik, tidak jarang faktor yang menjadi

k8ibling rivalry
arena kehadiran
ang membuat
tut anak untuk

“! 1bid, hal 145148
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penebabnya adalah suatu hal yang remeh dan tidak
disadari olehorangtua. Menurut Dewi (2016) hdual
yang dapat mergbabkan terjadinyaibling rivalry antara

lain adalah perhatiaorangtua yang terbagi dengamang

lain, favoritismeorangtua terhadap satu anak, pengalihan
rasa kesal anak terhadaprang tua, dan kurangnya
pemahaman diri andk.

Menurut Reit dalam dian dkk (2019), faktor yang
menyebabkan persaingan saudara kandung, diant&tanya
a. Perasaan cemburu, akibat cemburu karena merasa

kasih sayangrangtuanya terbagi dengan saudaranya
b. Proses tahapan perkembangan, keterampilan sosial

anak yang belum sepenuhnya matang
c. Penciptaan identitas, anak mencari tahu siapa dirinya

di dalam keluega
d. Kepribadian atau tingkat tempramen anak
e. Modeling, anak melakukan apa yang ia lihat dari

Ilmgkungan sekitarnya x'h“-.

Lrapar lelah; atau bosan
urbn@erhatlan ol

dengan berbagai cara,
bahkan bertinda&kgresif
seperti m , menendang, dan lain
sebagainya.
4. Pengarutsibling rivalry
Menurut Boyle, Sibling rivalry dipengaruhi oleh
beberapa faktor, diantararf{:a

“Dewi S aMHubumndan an@ra favritisarangtua dan sibling rivalry
dengan har galJurdal Tarbiyah.e/oha2B Bad 1. Tulungagung,
2016. Hal. 176
“ Dian Put i ana, Lati pun, SMCIi Guide: Siblingi nar t
Management Cooperative Technique untukmengurangi persaingan saudara
kandung pada anak yang memi | Malkmng: sauda
UMM, 2019), hal. 34
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a. Usia
Jarak antara kakak beradik yang terlalu dekat
dapat menimbulkan adanyasibling rivalry
Perbedaan usia4£ tahun merupakan usia yang paling
mengancam terutama bila sang kakak masih terlalu
muda dan belum memahami situaSibling rivalry
biasanya muncupada anak usia prasekolah, yaitu
pada usial sampai 6 tahun.
b. Jenis kelamin
Jenis kelamin yang berbeda cenderung jarang
menimbulkan persaingan disbanding anak yang
memiliki jenis kelamin yang sama. Jenis kelamin
yang berbeda lebih menunjukkan hubungamgya
positif dibanding kakak beradik yang berjenis kelamin
sama.
C. peranorangtua
Dalam mendidiki anakorangtua juga harus
me.mperhatlkan peran sahg anak, dimana anak di
qtlmuTaS| untuk menghadaP| n mengatasi suatu
-a$a1aﬁ KomunlkaSi—ya g, in ard orang tua

akgn nt terhadap
esaﬁar ;

arnya euarga
esarnya keluarg pengaruhi sering dan
k**n iri hati. Cemburu lebih
umum a kecil dengan 2 sampai 3 anak
daripada dlam keluarga besar dimana tidak ada anak
yang menerima perhatian lebih besar daaingtua.
e. Posisi anak
Sibling rivalry cenderung terjadi pada anak
pertama dan kedua dibandingkan dengan anak

terakhir.
f. Sosial budaya

“Ni wayan armini, ni gusti kAsungni ang
Kebidanan Neonates, Bayi, Balita, Dan Anak Praselmlah ( Yogyakal
ANDI, 2017), hal. 119120
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Contohnya kebudayaan masyarakat bali yang
percaya terhadap patrinealisme, dimana masyarakat
percaya bahwa lakaki menjadi panutan di satu
daerah, sehingga terjadi perbedaan perempuan dan
laki-laki.

Hurlock (1989) menambahkan fakifaiktor yang

menjadi enyebab timbulnyaibling rivalry yaitu®
a. Jenis disiplin

Terdapat tiga jenis disiplin yang diterapkan abeang
tua yaitu permisif, demokratif, dan otoriter. Pada
keluarga dengan jeniglisiplin otoriter, orang tua
mengendalikan secara ketat hubungan antara saudara
dan bersifat memaksa sehingga bukan merupakan
keinginan anak. Sedangkan keluarga dengan jenis
disiplin permisif, aak akan sesuka hatinya tanpa ada
kontrol dari siapapun. selgga yang menjadi jenis
disiplin palig bagus untuk menghindari adanya
kpnﬂlk ahtar saudara adajéh jenis disiplin demokratis,
)faltu dimanajanak Ietblh dapat ynenjalankan disiplin
ér§ebui‘ dengan se‘ha't p(a,r ataman dibuat

b sama Serta mereka k:l pa ngenai arti
em‘berﬁ ?,éert

sama satu sama
mra orang luar dapat
ngan antara saudara kandung,
1) kehadirarorangluar dirumah,
2) tekanan dariorang luar pada aggota keluarga,
dan
3) perbandingan anak dengan saudaranya aiahg
luar rumabh.

Orang lain diluar rumah tersebut dapat
memperburuk suasana hati anak, dimana ketika anak

“Hur | Pekembarfgan Anak, (Jakarta, erlangga:
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disbandingbandingkan dengan saudara kandungnya
olehoranglain.
5. Ciri-ciri Sibling rivalry
Menurut Hurlock (1989: 211) yang menyebutkan
cirri-ciri sibling rivalry diantaranya:
1. Tidak mau membantu saudara
2. Tidak mau berbagi dengan saudara
3. Tidak mau bermain atau mengasuh adik kecuali jika
dipaksa
4. Serangaragresifterhadap saudara
5. Merusak milik saudara
6. Dampaksibling rivalry
Menurut Hurlock (1989), bahwa Dampaibling
rivalry adapada anak usia dini tiga yaitu dampak pada
diri sendiri; regresi. dan self afficacy, pada saudara
kandungagresifdan padaranglain. *°
1. Dampaksibling rivalry pada diri sendiri
laku resi
arti no jregresi merupakan
ku yang su da pola reaksi atau

perke ban imitif, yang
%;!a Aadnakan.,

an tldak suajgdengan tingkat

i yaitu perilaku anak akan

rilaku yang lebih rendah dari
usianya atau perilaku kekan&knakan, seperti

mengompol, meminta asi. Gerald Corey

mengemukakabahwa Regresi disebabkan karena
kecemburuan terhadap orang lainkarena

seserangmerasa dinomorduakan.
b. Self Efficacy Rendah

“Ayu Citra Triana Putri , SrDampder yat i
Sibling rivalry (Persaingan Saudara Kandung) Pada Anak Usia®iniJ ur n a |
Psikologi. Vol. 2 No. 1. Semarang, 2013. Hal. 34
" Kartini kartono,Hygine Mental(Bandung: Maju Mundur, 2000) Hal. 58.
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Menurut Bandura Self Efficacy adalah
keyakinan manusia pada kemampuan mereka
untuk melatih sejumlah ukuran pengendalian
terhadap fungsi diri mereka dan kejadiajadian
di lingkungannya?®

Seserang  yang mempunyai Self
Efficacyrendah akan memilih tindakan untuk
menghindari aau menyerah pada suatu tugas yang
menurutnya melebihi kemampuannya. atau
kepercayaan anak mengenai kemampuan dirinya
untuk mengrganisasi atau Contohnya anak yang
sudah mandiri akan meminta perhatian dengan
meminta bantuan.

Seserang yang memiliki Self Efficacy
rendah memiliki cirriciri sebagai berikut:

1) Lamban dalam membenahi atau mendapatkan
kembali Self Efficacyny&etika menghadapi

ala
Ws ghadapi masalahnya
3 enghindari
) Mengurangj usah enyerah ketika
A
5) : o
6

agu pada kema ng dimilikinya

idak suka
Si
2. Dampa I

a. Agresif
Agresif menurut Baron adalah tingkah laku
individu yang ditujukan untuk melukai atau
mencelakakan individu yang laik yang tidak
menginginkan datangnya tingkéaku tersebut’
Anak-anak yang memiliki tingkah laku
agresif biasanya memiliki ¢kciri:

Si yang baru
en pada tugas lemah.
terhadap saudara

“8 Bandura A. 2005Theories of Personality, Sixt Editio, Social @diye
Theory.The Mc GrawHillcompanies. Hal. 470.
9 Koeswara, EAgresifMausia.(Bandung: PT Eresco, 1988), hal. 7
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1) Menyakiti/merusak diri sendiri ataaranglain

2) Tidak diinginkan olrh orang yang menjadi
sssarannya

3) Seringkali merupakan  perilaku  yang
melanggar norma sosial
Perilakuagresifjuga memiliki beberapa gejala,

diantaranya:

1) Sering mendrong, memukul, atau berkelahi.

2) Menyerang dengan menggunakan kaki, tanhan,
tubuhnya untuk mengganggu permaingang
dilakukan oleh tematemannya.

3) Menyerang dalam bentuk verbal, seperti;
mencaci, mengejek, mengololok, berbicara
kotor dengan teman.

4) Tingkah  laku muncul karena ingin
menunjukkan kekuatan kelompok.

Secara sederhana bisa ditunjukkan dengan
f arak tidak mau berbagj, dlengan saudara, tidak mau
i membantu saudara dap ngadukan saudara,
\ bahk%m sampal ‘rneqya audaranya seperti
emuku ana dikatakan
I macam reaksi
rti memukul,
ahkan menendang,
ngompol, menangis yang
a, rewel, menangis tanpa sebab,

dan lainlain.

3. Dampaksibling rivalry padaoranglain.

Ketika pola hubungan antara anak dan saudara
kandungnya tidak baik maka sering terjadi pola
hubungan yang tidak baik tersebut akan dibawa anak
kepada pola hubungan sosial diluar rumah.

Dampak sibling rivalry akan dirasakan secara
berbeda pada maskmasirg anak, tergantung pada
karakter dan pola asubrangtua. Lingkungan juga
mempengaruhi dampak yang terjadi pada anak,
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karena tidak dapat dipungkiri ada saja sikagngdi
sekitarnya dapat menambah munculnya dampak yang
terjadi pada anak.

Menurut Feinbergdalam Dewi (2016), perilaku
yang terjadi sejak usia anakak, jika tidak
diintervensi dengan baik akan berlanjut sampai
dewasa, anak terus merasa iri dan cemburu terhadap
saudaranya yang terakumulasi sejak ia kecil dan
berkembang menjadi perselisihan.blte jauh lagi,
anak akan merasa selalu kalah dari saudaranya akan
merasa rendah diri dan benci terhadap saudara
kandungnya sendirf.

Dapat disimpulkan bahw&ibling rivalry atau
persaingan saudara kandug merupakan masalah yang
sering terjadi di dalam keluarga, yang membuat anak
melakukan perilakyerilaku buruk seperti; melawan
orang tua, menjalii. saudara kandungnya, bahkan
be"rtindak kasar padé. saudara  kandungnya
qikafen_akan rasa cembUru.- Persaingan antar saudara
andung yang kurang dia engan baik dapat
bérdampak pada diri analg-ée ' kan loagng

isekitar F!a hap'peri nting untuk
perbaiki hubungan ra kandung dan

di masa mendatang.
7. Segi pgsi %
Trucke e juga menegaskan bahwa ketika

anak mengalami persaingan dengan saudara, telakus
harus mengandung konflik diantara kedughya
Persaingan tidak selalu menimbulkan perilakang
negatif tetapi dapat juga menjadi motivasi yang besar
untuk dapat lebih baik dari saudaranya. Meskigilnting

*Dewi S aMHubuwmdan antara favoritismarangtua dansibling rivalry
dengan har gaJural Tarbiyah. ¢/ai23jNa.dl. Tulungagung,
2016. Hal. 177
°1 C.J. Tuckerdkk., Prevalence and Correlates of Sibling Victimization Types.
(child abuse and neglect, 37 (4), 2223. Doi:
10.1016/j.chiabu.2013.01.006,2013).
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rivalry mempunyai pengertian yang negatif, akan tetapi
ada segi positif yang ditimbulkan dasibling rivalry
antara lain (Lusa: 2010):
a. Mendorong anak untuk mengatasi perbedaan dengan
mengembangkan beberapa keterampilan penting.
b. Cara cepat untuk berkompromi dan bernegoisasi.
c. Mengontrol dorongan untuk bertindalresit
Agar segi positif tersebut dapat dicapai, makang
tua harusnenjadi fasilitator bagi anak.

C. STRATEGI PENGASUHAN ORANG TUA DALAM
MENGATASI PERILAKU SIBLING RIVALRY PADA
ANAK USIA 4-5 TAHUN

Menurut V. G. Cicirelli (yang dikutip dalam Primatia
Yogi, 2021) bahwa konflik yang terjadi dengan saudara
kandung dapat tkhat melalui ekspresi verbal maupun
nonverbal’. Ekspresi verbal dapat terlihat melalui pernyataan
perlawanan atau pres, sedangkan ekspresi nonverbal dapat
ditunjukkén dalam. bentuk eksprbsi wajah ataupun gesture
tubuh yang menunjukkan adanya perla anan. Untuk itu, hal

, diantara
atlkan

Tan

dai jap nak mampu bermain
n tidak menyakiti satu sama
lainnya.

2) Berireward ketika anaknak mau bedrja sama
Sediakan mangkok dan pasta. Setiap kali anak
mampu bekerja sama dalam menaruh pasta ke dalam
mangkok secara bersarsama, beri anak reward semisal

2 Primatia Yogi Wulandari, 2021Konflik SaudaraKandung, Efeknya
Terhadap Empati Anak Usia DirBintang Puataka Maani, Slemdral. 27
%3 parents for SuccesBécause Every Child Deserves A Happy Childhood),
Solve Sibling rivalry diakses darhttp://ellisabeth@parent4success.com/
Sabtu, 4 Oktober 2021 pukul 21.40 WIB
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http://ellisabeth@parent4success.com/

pujian atau memakan pasta secara berssamea dengan
have fun.
3) Rencanakan quality time dengamaé
Sediakan waktu setidaknya 15 menit setiap hari
bersama anak untuk merencanakan segala sesuatu yang
mereka inginkan pada waktu santai semisal: hari Sabtu
kakak ingin bermain ke tempat wisata atau hari Minggu
adik ingin menonton film kesukaan. Jika aralemiliki
guality time dengarorangtua walaupun hanya setengah
hari, akan membuat mereka merasa diperhatikan dan
mengurangi perasaan cemburu sesama anak.
4) Jangan terlibat dalam pertengkaran kecil
Saat anak bertengkar, usahakanmang tua tidak
terlibat dalam pertengkaran karena hanya akan
memperkeruh suasana. Sebaliknya, jadilah penengah untuk
mereka.
5) Buat peraturan selama bertengkar
;Jlka anak sedang bfér«;engar tanyakan kepada
erleka nApa'ka al i arenaredang
'befrt%ngl(aro J"'l"k a' nae Beaendhee, n a r
n ke ryangan yang berbe menghentikan
bai |k}';1;m dang bermain
atbertengkaran jang karena anak

urkan ten m dengan cara bermain
%rus berhenti.
6) Pisahkan al j emengkar secara fisik

Jelaskan kepada anak bahwa menyak#inglain

merupakan hal yang tidak terp
menyakiti sesarang jika kita tidak ma
dengan cara cepapisahkan mereka ke ruangan masing

masi ng. AKakak masuk ke kamar

ke kamar adi k. o
7) Ajak anak untuk melakukan problem solving
Beritahu anak saat mereka sudah tenang. Tanyakan
ke masingmasing hal apa yang mereka inginkan dari
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kak& atau adik dan utarakan dengan cara-baik tidak
dengan cara bertengkar.
8) Jangan membuat mereka berkompetisi satu sama lain
Coba untuk tidak melakukan games persaingan,

seperti: iSi apa yang dapat
duluan?0 fASiap&kiyamgpgdapatbme
Lebih baik berkata AAyo | i hat

sebelum ti mer tersebut ber he
seorangleader dibanding seangwinner.
9) Atur waktu untuk anak agar dapat bermain bersaama
Buat games dimana analamht berinteraksi satu
sama lain seperti bermain peran doldekteran, salon
salonan dimana anak dapat bekerja sama dengan satu sama
lain di dalam permainannya.
10) Berikan perhatian ketika mereka membutuhkan
Berikan' setiap anak maskmgasing waktu dar
orangtua. Anak akan merasa bahwa mereka tidak harus
bersai.r'i'g_dalam merebut perha,fian dasingtua. Yakinkan
anak bahwa mefeka dapat selaly datang kepeetey
ntuk mengobrol, menunjuk | yang menarik

n mereka, dan priori aktu untuk
kakak &Ji« V 4
jap anak memiliki car untuk berbaikan
nya, tetapibuk arti hal ini tidak bisa
s%beberapa cara yang bisa
u mencegah terjaga perilaku

sibling rivalry pada anak mulai dari sang adik berada di

dalam kandungan, yatt

1. Libatkan kakak dalam persiapan kelahiran adik

Beberapa persiapan persalinan biasanya meliputi

persiapan mental ibu, perlengkapa bayi, dan rutin eheck
up kandungan. Sebagai contoh, saat USG ayah atau ibu
bisa beri pengertian kepada anak bahwa bayi yang terlihat
didalam monitor itu adalah adiknya yan$aa segera

** Ares Ulia, 2020, Dealing Kids Rivalry No Drama Siblingshood, Briliant
Yogyakarta, Hal. 9107
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2.

lahir. Biasanya, dokter juga akan mengajak bicara si calon
kakak agar ia merasa dilibatkan.
Jadikan kaka pusat perhatian pada saat pertemuan pertama
Biasanya jika si adik sudah lahorangorang akan
lebih fokus pada si adik, yang mana skaakan menjadi
reutanorangdewasa agar bisa menggendongnya dan juga
mendapat banyak hadiah darorangorang yang
menjenguknya. Padahal hal semacam itu sebelumnya
hanya dimiliki oleh si kakak. Dengan adanya perhatian
sederhana seperti menanyakan keadasg &akak, dan
lain sebagainya, diharapkan bisa meminimalisir adanya
perasaan cemburu pada diri si kakak.
Biarkan si kakak membantu menjaga adiknya
Beberapa saat setelah adiknya lahir, biasanya sang
kakak akan sering mendekati adik bayinya dengan tidak
melakukan apapun, ia akan melakukan sesuatu jika
diizinkan olehorangyang lebih tua. Biasanya ia takut
untuk'brtindak karena banya!xéngtua yang melarang.
ediakaffvakit-inik anaklyang lebih tua
‘erkadang karena teflalu sik ipagi harangtua
mpal lupa jnenyiapkan sarapa si kakak. Jika
h t:uku ng kakak bisa

uk Itu saja. Perlu waktu
I Kebiasdaiasaan baru
harus diajal pkan secara perlahan.

Minta kakak mengajari adik berbagai permainan

Jika si adik sudah cukup umur untuk bermain
bersama, ajak si kakak bermain juga. Kegiatan bersama
sama ini juga akan meningkatkan kelekatataasaudara.
Tenangkan anak sebelum menjadi terlalu marah

Anak kecil tidak terlalu pintar menyembunyikan
perasaannya.Orang tua harus pandgiandai dalam
menholah informasi yang diberikan anak. Jika tatiacaa
kemarahan sudah ada, maka sebaiknyaraeigeangkan
anak sebelum menjadi masalah yang lebih besar. Cara
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10.

menenangkan masifgasing anak juga berbetada.
Jika sang anak menangis saat marah, biarkan dia
menangis dulu, jauhkan dari kerumunan dan tenangkan.
Peluk ia sambil ucapkan kakata yang renenangkan.
Jika si aak leih memilih untuk dian, tunggu sampai ia siap
untuk bercerita.
Yakinkan anak bahwa ia dicintai
Insecure merupakan salah sataktor terjadinya
sibling rivalry , adanya pikiraspikiran bahwa ia tidak lagi
dicintai karena hadirrgysaudara bar membuatnya menjadi
tidak nyaman. Oleh sebabitarangtua harus senantiasa
mengingatkan bahwa ia tidak kehilangan kasih sayang
dari orangtuanya meskipun ia mempunyai adik. hal ini
bisa dibuktikan dengan konsistermiang tua, pastikan
bahwasang kakak terpenuhi kebutuhannya. Tidak hanya
materil, tetapi juga morilnya.
Pujilah upaya, bukan-hasilnya
Jika_ dalam. melakukan tahggung jawabnya, si anak
elakukah kesaldhanoréig tua jharus senantiasa
esalakasalahan
Tidak peduli
ak, proses lebih

p h membandibgne
Bﬁg andindpandingkan anak
dalam sua i entu. Mungkin tuuamang tua

saling membandingkan anakiak mereka adalh agar
timbulnya keinginan untuk menjdi lebih baik, akan tetapi
hal itu sangat dibenci oleh anak.
Membiarkan anak menjadi diri sendiri

Membandingkan anak tidak hanya membuat anak
memjadi down, akan tetafh juga bisa kehilangan jati
dirinya, karena merasa menjadi seperanglain adalah
satu cara untuk membahagiakasrang tua. Anak
cenderung akan menyalahkan diri sendirijika kehendak
rang tua idak terpenuhi. Perasaan seperti ini menjadi
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pemicu perpecalma antar saudara. Bukan hanya
menyalahkan diri sendiri, tetapi ia juga akan menyalahkan
saudaranya.
11. Menyukai bakat dan keberhasilan arzaiak
Jika si anak tidak memiliki bakat apapun, disinilah
tugasorangtua untuk mendampingi. Ajak akan berdiskusi
ringan mengenai apa yang ia sukai, disinilah biasanya
muncul keterbukaan antara anak daangtua. Orangtua
harus mendukung minat dan bakat yang ia miliki.
12. Membuat analanak mampu bekerja sama, bukan saling
bersaing
Terkadang tanggung jawabyang dibarikorangtua
kepada anak malah berujung pada persaingan, misalnya
tugas membersihkan rumah. Tak jaramgngtua memuiji
salah satu anaknya yang mengerjaka tugas itu dengan
baik, padahabrangtua bisa memberikan cara yang lebih
menyenangkan. “yaitu  bekerjasa. = Ajarkan anak
bekefjasamadan berbagi tugas.
Jangan miemintaisang kakak untuk

lalu mengalah

kakak atau adik
membuat slah
seetzahwa
enar. Oleh karena
ng karan itu terjadi,
adalah mencari awal

pertengkatan ini harus diketahui téile dahulu karena
hal inilah yang harus diluruskan.

14. Ajarkan untuk berbagi

Cara ini bisa melatih kesabaran dan tanggung jawab

anak. Jika tidak ibiasakan sedari kecil, saat dewasa ia
akan merasa bahwa semua barang yang ada drumah
adalah miliknya. Padahasetiap hal memiliki teritori
masingmasing dan jika memang bukan kepuyaannya, ia
tidak boleh mengambilnya tanpa izin.

15. Berikan perhatian dan waktu pada masgimasing anak
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Orang tua harus pintapintar membagi waktu agar
salah satu dari mereka tidak rasa diabaikan. Waktu
yang berkualitas bisa diberikan saat anak membutuhkan
pendampingan dasar. Sebgai contoh, jika sang kakak
sedang bersekolah ayah ataupun ibu bisamendampingi si
adik bermain dirumah atau diluar rumah. Ketika sore atau
malam hari, temafah si kakak belajar dan mengerjakan
PR.

Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwmaang tua
memiliki peranan penting dalam keluarga, yang memberikan
cinta dan kasih sayang kepada anak yang harus diberikan
secara adilOrangtua menjadi tempat berbagi segalacam
emosi anak, mulai dari bahagia sampai se@iflangtua yang
abai dengan kegiatan atau kesukaan -amaknya bisa
menjadikan anak berfikir negatif. Tidak jarang mereka merasa
kesal dan melampiaskan kemarahannya kepada saudaranya
sendiri. Keadaan inikan-akan lebih parah ketikarangtua
ri mereka. Hal inilah yang

hanya memperhatikan s satu/da
me(sat mu lingyrivalry .

o
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BAB Il
DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN

A. Gambaran Umum Tempat Penelitian
1. Profil Sekolah
Nama Sekolah : TK NEGERI 11 MESUJI
Nomor Pokok Sekolah Nasiona$9904191
Jenjang Pendidikan :TK

Status Sekolah : Negeri

Alamat Sekolah : Desa Simpang Mesuiji
RT/RW :1/5

Dosun : SIMPANG MESUJI

Desa Kelurahan : Simpang Meslij
Kecamatan : Kec. Simpang Pematang
Kabupaten : Kab. Mesuji

Provinsi : Prov. Lampung

Kode Pos 134698

-5 Bujur 114
ji

iS Lint
Si il

ﬂ!er dan berkepribadina serta

mandiri

3. Memahami diri sendiri, orang lain dan
lingkungannya

4. Meningkatkan  kkesadaran dan  partisipasi
masyarakat terhadap pelayanan PAUD TK

3. Struktur Organisasi dan Data Anak
a. Struktur Organisasi

Tabel 3.1
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Struktur Organisasi Sekolah

No Nama Pendidikan Jabatan
1. | Sumarni, S. Pd S1 Kepala TK
2. | Syarifudin SMA Komite/
Dewan
3. | Agustina, S. Pd S1 Guru
kelompok B
4. | Martipah SMA Guru
kelompok B
5. | Wijayanti SMA Guru
kelompok
A
6. | Sukinem SMA Guru
kelompok
A
b. Data Anak

Da
TN/ -
laki

S I -
-
L N
4. Sara&&

abel 3.3

Sarana Prasarana/ SARPRAS Sekolah

No | Jenis Sarana dan Jumlah Kondisi
Prasarana
1 | Ruang Kelas 2 Baik
2 Ruang 0 -
Perpustakaan
3 | Ruang 0
Laboratorium i
4 | Ruang Praktik 0 -

56




Ruang Pimpinan

Ruang Guru

Ruang Ibadah

Ruang UKS

Ruang Toilet

Ruang Gudang

Ruang Sirkulasi

Tempat Bermain |
Olahraga

RO OINO Ol O

13

Ruang TU

o

14

Ruang Konseling

15

Meja/ Kursi Siswa

40

16

Papan Tulis

17

Lemari

N,
Y
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BAB IV
ANALISIS DATA PENELITIAN DAN TEMUAN PENELITIAN

A. Analisis Data Penelitian

Pada bab ini peneliti membahas tentang pengolahan
dan analisis data yang diperoleh dari penelitigang
dilakukan, yaitu dengan metode dan instrument yang telah
ditentukan oleh peneliti pada bab sebelumnya. Adapun data
data tersebut peneliti dapatkan dari observasi dan wawancara,
serta dokumentasi sebagai metode pokok pengumpulan data.
Penelitian ini merupakan e penelitian kualitatif, dimana
data yang penulis peroleh akan dijabarkan dengan
mendeskripsikan data kedalam kétda.

Penelitian ini dilaksanakan di TK Negeri 11 Mesuiji
pada tanggal 19 November sampai dengan 19 Desember 2021.
Penelitian ini melibatkar2 keluarga yang memiliki anak
dengan jarak kelahiran yang berdekatan.

1) Keluar‘ga Pertama y “-.
Iq(eluarga pertama bertempqt tinggal di desa Simpang
u1| ' Ketamatan Slmfrang| ng RT/RW 003/004

ten Mesuji. lah an,égo ga sebanyak 6
A
m)‘dxar&\ ang bernama

S berumur ' rumur 37 tahun,
ld&ki berumur 11
dua SA Dberjenis kelamin
ahun kelas 4 SD, anak ketiga
NMN berjenis kelamin perempuan berumur 5 tahun 8
bulan, dan NM berjenis kelamin perempuan berumur 2
tahun 2 bulan. Kakak dan adik di keluarga pertama yang
diteliti berjarak usia . Pekerjaan ayah dan ibu dari
keluarga ini adalah petani.
Tabel 4.1

Data Keluarga Pertama
Tanggal

lahir
AS 15 Februari| 41 tahun| Ayah Keluarga 1

Nama Umur Keterangan

58



1980
SNC 14 Juli 1984| 37 tahun| Ibu Keluarga 1
MIF 14;66\1p0ril 11 tahun Anak pertama
SA 182(,)A1p;il 8 tahun Anak Kedua
NMN 252 :\ 1p6ril ° ;?JT;: 8 Anak ketiga
NM 23 20 (;( ;%ber 2 ;?JT:: 2 Anak Keempat

2) Keluarga kedua

Keluarga pertama bertempat tinggal di desa
Simpang Mesuji, Kecamate®impang Pematang RT/RW
003/004 kabupaten Mesuji. Jumlah anggota keluarga
sebanyak 4 (empafrangyang beranggotakan ayah yang
bernama inisial SY berumur 42 tahun, ibu AN berumur 34
tahun, anak pertama BP berjenis kelamin -laki
nak kedua BT berjenis
akak dan adik di
k usja fahun 5
alah polisi, dan

Keterangan

SY 30 Mei 1979 42 Ayah Keluarga 1
AN 16 April 34

1987 Ibu Keluarga 1
BP 8 September| 7 tahun 3 Anak pertama

2015 bulan P
BT 7 Mei 2017 4 tahun7 Anak Kedua

bulan

Keluarga merupakan tempat utama di manarase
anak tumbuh dan berkembang. Pertama kalingsasganak
mengembangkan dirinya secara sosial yaitu kepada
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keluarganya sendiri. Anak akan mendapatkan kasih sayang,
perhatian dan pengasuhan dari keluarga. Pentingnya strategi
pengasuhanrangtua dalam mengidapi masalah yang terjadi
pada anak karena ikatan kebersamaan dan ikatan emosional
yang dapat mengidentifikasi diri mereka sebagai anggota
keluarga.

Sebagaimana dijelaskan pada bab sebelumnya bahwa
strategi pengasuharorang tua ada tiga, yaitu strategi
penalaran, keterlibatan, dan penegasan.

1. Strategi Penalaran (Reasoning strategies)

Berdasarkan teori yang digunakan oleh peneliti,
bahwa strategi penalaran ialah Merupakan cara untuk
menolong anak menginternalisasikan nildai yang ada
dan mengembangkan moral pribadinya. Strategi ini
digunakanorangtua dengan mengembangkan logikakana
mengacu pada normmorma sosial, perasaan terhadap
oranglain, dan konsekuensi alami yang akan diterma oleh
anak®¥Berikiityhasil wawancat@rang tua dari strategi

enalaran '

| ' f
erdasar kan h

wawancar a
asih\tau dylu kalau,dia mau ng uatu, misalnya
ia mau imy‘kan erus saya

setelah makan es krj eresin bekasnya,

fpang sampahnya, katau ngsung dibuang nanti
barﬁt engket kemana n a o .
(CWsP )

b.Berdasar kan hasi|l wawancar a
igetin dulu mba, namanyanak lakilaki ya jadi agak
susah diomonginnya, misalnya kan kalau malam
sebelum ayahnya pulang kerja saya dampingin belajar
atau ngerjain PR, pernah waktu itu dia ngga mau
ngerjain PR saya bilang nanti ayah marah kalau kamu

®Stephanie Yuanita dan Laily Ofahgfani,
Tua Dan Strategi Pengasuhan Terhadap ParentingESelf i c arealy o , J L
Psikologi Islam, Vol. 16 No. 2 (2018), Hal. 77
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belum ngerjain PR, kebetulanadi susah sampe

akhrinya ayahnya datang liat dia belum ngerjain PR. Ya

dia dimarahin sama ayahnya, disitu ngga saya tolongin

karena biar dia tau kesalahan dia terus dia ngga

ngulangin kesalahan itu | agi
Berdasarkan hasil wawancara diataslapat
disimpulkan bahwa pada strategi penalaranonaing tua
memberikan penalaran kepada anak berupa pemberian
pemahaman kepada anak mengenai konsekuensi yang akan
dia dapatkan ketika ia melahukan sutu hal, baik itu hal
yang baik ataupun hal yang buruk.
. Strategi  keterlibatan/ perhatian (Engagement/attention
strategies)

Berdasarkan teori yang digunakan oleh peneliti, bahwa
strategi keterlibatan adalah cara bagaimamang tua
mengontrol perilaku = masalah anak. Berikut hasil
wawancararangtua dari stratgi keterlibatan:
a.Be*"t:_dasarkan_aH‘a.lasiI wawancar a
pelfha_tié'rg sepertinya agfakikur'fang a, soalnya kalau pagi
ya'kﬁebun dan dia kala olah diantar jemput

an\?lx._kaka nya ya per'ga[ﬁa. lau siang juga
dang, Eabl&s;gﬁﬁa ore dia main
temattemannya, pal aya dampingin

el aj aL™©. WSPOK1., P2)
b. Ber cara dengan ibu AN,

iBi a a al au pul ang s ek

kegiatan di sekolah ngapain aja, terus dari situ diaacerit

semuanya, dia tunjukin hasil karya yang dia buat di

sekolah, kalau ada tugas juga saya bantu karena kalau

mal am rutin saya temenin bel

P2)

Berdasarkan hasil wawancara diatas, dapat disimpulkan
bahwa pada strategi keterlibatan, samgjautuhkan oleh
anakuntuk memenuhi kebutuhan kasih sayang , perhatian
dan asa aman anakarena pada dasarnyarang tua
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merupakan tempat berbagi segala macam emosi anak,
mulai dari bahagia sampai sedih.
3. Strategi penegasan/ kekuatan (Poagsertion sategies)
Berdasarkan teori yang digunakan oleh peneliti, bahwa
strategi penegasan adalah strategi dengan memberikan
kontrol satu arah terhadap interaksi, seperti halnya
memberikan hak atau mengambilnya, memberikan perintah
atau instruksi, dan juga mengg@kan hukuman fisik.
Berikut hasil wawancararangtua dari strategi ketegasan:
a.Berdasarkan hasil wawancar a
kalau kasih ketegasan sama anak saya kalau dia buat
kesalahan, biasanya saya suruh dia diam dikamar, saya
suruh dia merenunigiar dia sadar sama kesalahan yang
sudah dia lakukan. Nanti baru saya nasihatin dia, kalau
dia tidak boleh seperti itu karena ada sebabnya. Pernah
dia waktu makan, karena dia kurang suka sayur jadi dia
lempar makanannya, terus saya suruh dia masuk kamar,
sete"la_h diagsadar sama ke%alahannya baru saya kasih
pengeftian kalad™ tidak® boleh _seperti itu dengan
kanan kaS|hanrang dlluar belum tentu bisa

anya saya lihat dulu
t kalau sekiranya fatal, baru
saya kas roeperti beberapa hari kemarin dia
bertengkar sama kakaknya, sampai melukai. Saya tanya
sebab merekaertengkar, terus si kakak jawab si adik
rebut mainan punya kakaknya padahal si adik juga
punya sendiri dan sama persis, lalu saya tanya si adik
dan dia ngaku kalau dia rebut mainan punya kakaknya.
Dari situ saya kasih ketegasan, saya suruh dia minta
maafke kakaknya, kalau dia ngga mau minta maaf saya
kasih pilihan mau minta maaf atau tidak dibelikan
mainan lagi. Kalau dia sudah tenang baru saya kasih
nasi hato. (CWSPOK2. , P3)
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Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan
bahwa pada strategi ketegasini orangtua memberikan
ketegasammengenai nilai nilai yang salah dan benar, apa
yang bolehdilakukan dan tidak, jug&etegasandalam
memberi pemahamakepada anak akan konsekuensi dari
setiap tindakan yang dilakukan anak, baik itutndakan
yang baik ataupun buruk. Saat anak melanggar aturan
orang tua memberikan konsekuensinya, bukan
menghukumnya yang bertujuan agarak belajar bahwa
pasti akan selalu ada konsekuensi datiap perbuatannya

Perilakusibling rivalry sebagaimanaijdlaskan pada
bab sebelumnya bahwa kejadigibling rivalry merupakan
salah satu permasalahan yang cukup sering terjadi dalam
keluarga dengan dua tau lebih anak usia dini. Perilaku tersebut
antara lain regresi daagresif terkait dengarpermasalahan
tersebut dibutuhkan suatu strategi damiang tua dalam
mengatasi konflik yang terjadi antar anak. Strategi yang
dimaksud"melibatkan cara yang_rdapat ditempuh keluarga,
dalam hal ifii orang,ta untlik mengarahkan anak dan
m alkan persaingan antara ar

akan atau

thl!a! e tingkat usianya.

ng ri perilaku regresi

a.Berd d hasil wawancar a

NMN dikasih tau kalau dia au punya adik itu dia
senang, tapi lamkma dia bilang gini kalau adik udah
lahir nanti ibu sama bapak ngga sayang aku lagi. Terus
saya jelasin kalau dia ngga akan kekurangan kasih
sayang dari saya sama bapaknya, terus sama -kakak
kakaknya juga. Tapi waktadiknya udah lahir kok dia
malah jadi kayak anak kecil, minta minum pake dot,
terus kadang ngomong pake bahasa anak kecil buat
mengalihkan perhatianrang Dan untuk menyikapinya
biasanya saya bilang, kalau dia sudah besar, terus saya
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puju-puji, terus biang kalau kamu bertingkah seperti
anak kecil nanti ngga ada yang mau temenan.
(CWSPOK1., P4)

b. Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu AN,
ifSebelum punya adi ksathngan di a
terus dia jga suka bilang kalau dia mau punya adik,
mungkin diangerasa kesepian juga. Waktu saya hamil,
saya kasih tau dia kalau sebentar lagi dia mau punya
adik, disitu dia senang sekali kadang diedliss perut
saya sambil bilang gini adik cepet keluar ya biar kakak
ada temen. Waktu awalwal adiknya lahir masih
disayang, semakin kesini malah semakin kayak perang
dunia, ngga pernah sehari ngga berantem. Apalagi
sekarang besar badan adiknya hampir sama kayak
kakaknya. biasanya kalau sudah berantem mereka main
sendirisendiri, terus saya tenangin keduanya, saya ajak
man bareng kadang saya juga ikut main sama mereka
bi."'a_r me r ekia .bri sa akur | agi. o

Berdasarkan hasil wawahcara diatas dapat disimpulkan

bulkan oleh anak

knya, dan anak

al ini dapat

uai dengan ingkat

kecil, baik itu dalam
hal keigei BRa, bisa juga ditandakan
dengan me lain sabagainya. Damuk
mengatasi hal ini orang tua menggunakan dua strategi
pengasuhan, vyaitu dengan strategi penalaran dan
keterlibatan.

2. Agresif

Agresif merupakan bentuk ekspresi marah yang
diwujudkan melalui perilaku yang dilakukan dengan
sengaja untuk menyakitiorang lain. Berikut hasil
wawancararangtua dari perilakwagresifanak:
a.Berdasarkan hasi |l wawancar a

anak saya bertengkar biasanya saya pisahin dulu salah
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satunya saya jauhin tempatnya, kalau sudah tenang saya
tanya pennyebab meka bertengkar, misalnya
bertengkar karena mainan saya nasihatin, saya kasih tau
kalau bisa main samrsama dan jangan saling berebut,
setelah itu saya minta merek
(CWSPOK1., P5)

b. Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu AN,
fi B iarya kalau anak saya bertengkar sampai pukul
pukulan mungkin karena lakaki dan adiknya juga
lebih agresif Kalau sudah seperti itu saya pisahin dulu,
terus saya tanya alasan dari keduanya tentang penyebab
bertengkarnya, terus saya peluk dlumnya sambsaya
nasihatin, setelah itu saya ajak ammslak saya buat
perjanjian untuk tidak bertengkar lagi dan kalau
bertengkar | agi akan di L
(CWSPOK2., P5)
Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan

bahwal perilakuagresif merup_ékan suatperilaku atau

indakan Yang sengaja diflijukan untuk menyakiti orang

ntuk mendapatkan“sesuat g ia inginkan. dan

uk “menatasinya, kedua fKelu
en ﬁ

jkis anak.

maparkan secara terperinci dari

hasil observasi strategi pengasul@angtua serta perilaku

sibling rivalry anak yangnelibatkan dua keluarga:

1. Keluarga pertama

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan di

kediama keluarga pertama dari tanggal 20 sammpai
dengan tanggal 29 Desember 202hJach sub fokus
pertama vyaitu strategi pengasuhamang tua, pada
indikator pertama vyaitu Mengajarkan anak untuk
berbicara sopan kepad@anglain dapat dilihat dari cara
ibu SNC menyambut peneliti ketika datang kerumah

, yang
a ini tidak
menggunkancara yang
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sementara ibu SNC mempraktikkan kepada anak untuk
berbicara dengan sopan ketika peneliti menanyakan nama
si anak. Padandikator kedua yaitu Mengajarkan anak
untuk antre sesuai urutan dapat dilihat dari cara ibu SNC
memerintahkan anak untuk bersalaman dengan peneliti
secara bergantian. Pada indikator ketiga yaitu
Mengajarkan anak untuk terbiasa mengucapkan tolong,
terimalasih, dan maaf dapat dilihat pada saat peneliti
datang membawa bingkisan, lalu bingkisan itu diterima
oleh  NMN lalu dengan spontan ia mengucapkan
terimakasih kepada peneliti. Pada indikator keempat yaitu
Mengajarkan anak untuk peka saatrang lain
membutulkan bantuan, terlihat saat NMN membantu
kakaknya, karena ia melihat kakak pertamanya
membutuhkan bantuan untuk menaikkan barang keatas
sepeda. Indikator kelima yaitu menjelaskan kepada anak
akan sebab/dan akibat dari perbuatan yang dilakukan,
dapat’ dlllhatpada saatsNMN meminum es dan ibu SNC
englngatkan untuk tldak minumy es bampEinyak

na bisa-mengakibatkan batt ikator keenam vyaitu
ngtua m&elask kepada wa kekerasan

bbl“eh anf ‘kek
nya memu u engaja, lalu ibu

ti embalas. Indikator
' jarkan kepada anak untuk
tidak salin apat dilihat pada saat sang adik

yaitu NM merebut pensil yang sedang digunakdeh
NMN secara paksa, lalu ibu SNC mengingatkan untuk
memakai pensil yang lain. Indikator kedelapan vyaitu
orangtua mengajak anak untuk meminta maaf ketika ia
berada di pihak yang salah, dilihat pada saat NM
memukul kakaknya secara tidak sengaja, danSbiC
menyuruhnya untuk meminta maaf kepad NMN. Indikator
kasembilan yaitu menasihati anak ketika ia melakukan
kesalahan, dapat dilihat saat setelah NM meminta maaf
karena tidak sengaja memukul NMN ketika berjalan, lalu
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ibu SNC menasihatinya untuk tetap ledithati jika
berjalan. Indikator kesepuluh yaitu memberi hukuman
ketika anak melakukan kesalahan yang fatal, seperti
bertengkar sampai melukai, terlihat ketika NMN
melempar sandal kearah kakak pertamanya, lalu ibu SNC
memerintahkan NMN untuk masuk kamandmerenungi
kesalahannya.

Pada sub fokus kedua yaitu perilagibling rivalry ,
pada indikator pertama yaitu mengompol, menurut
pengakuan ibu SNC bahwa NMN tidak pernkayi
mengompol sejak umur 3 tahun. Indikator kedua yaitu
berbicara seperti anak kecil, dapat dilihat ketika perhatian
ibu SNC tertuju pada adiknya, lalu NMN berlagak seperti
anak kecil yang ingin diperhatikan juga, dan peneliti
bertanya apakah NMN serinigerperilaku seperti anak
kecil dan pengakuan dari ibu SNC bahwa NMN
berperilaku seperti itu hanya ketika ia ingin diperhatikan.
Indlcator kefiga yaitu menyendm terlihat ketika peneliti
atang mehhat NMN sedang duduk menyendiri didepan
h dan“ketikalitanya“oleh p i, lalu ia memberi
san bahw tidak ingin’ ber sama adiknya.

|nd1.kamele&n ya|tu , terlihat ketika

melempar  sandal

i ng . Dan indikator yang
mN terlinat ~ ketikaNMN
Iknya lalu NMN mencubitnya.
Keluarga kedua

Dalam sub fokus pertama yaitu strategi pengasuhan
orangtua, pada indikator pertama yaitu Mengajarkan anak
untuk berbicara sopan kepaoi@anglain dgat dilihat dari
cara ibu AN menyambut peneliti ketika datang kerumah
sementara ibu AN memerintahkan kepada anak untuk
berbicara dengan sopan ketika peneliti menanyakan nama
si anak. Pada indikator kedua yaitu Mengajarkan anak
untuk antre sesuai urutan @aglilihat dari cara ibu AN
memerintahkan anak untuk memotong kue dan
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mengambilnya secara bergantian. Pada indikator ketiga
yaitu Mengajarkan anak untuk terbiasa mengucapkan
tolong, terimakasih, dan maaf dapat dilihat pada saat
peneliti datang membawa bikigan, lalu bingkisan itu
diterima oleh BP dan BT lalu ibu AN memerintahkan
mereka untuk mengucapkan terimakasih kepada peneliti.
Pada indikator keempat yaitu Mengajarkan anak untuk
peka saabranglain membutuhkan bantuan, terlihat saat
ibu AN menyuguhkan minumah dan terlihat BT
membantu ibu AN membawakan makanan. Indikator
kelima yaitu menjelaskan kepada anak akan sebab dan
akibat dari perbuatan yang dilakukan, dapat dilihat pada
saat ibu AN mengingatkan BP untuk mengerjakan PR
sebelum ayahnya pulang |er karena jika belum
dikerjakan BP .akan dimarahi oleh ayahnya. Indikator
keenam yaitwrangtua menjelaskan kepada anak bahwa
kekerasan tidak boleh dibalas dengan kekerasan, dapat
dilihat! padasaat BT dah BP Berebut remote TV, lalu BT
emukul kakaknya la kakaknya ngadu kepada ibu
idan mengatakn “untuk galah dan tidak
mbalasny. | rang tua
gajarka & 1 ling bertengkar,
ilihat pada saat ut remote TV, ibu

me r tidak bertengkar

lerai n [ .

. aﬁa mengajak anak untuk
meminta m erada di pihak yang salah, dilihat
pada saat BT memukul kakaknya ketika berebut remote,
dan ibu AN menyuruhnya untuk meminta maaf kepad
kakaknya larena sudah memukul. Indikator kasembilan
yaitu menasihati anak ketika ia melakukan kesalahan,
dapat dilihat saat setelah BT meminta maaf karena telah
memukul kakaknya, lalu ibu AN menasihatinya untuk
tidak memukul dan berebut jika menginginkan sesuatu.
Indikator kesepuluh yaitu memberi hukuman ketika anak

melakukan kesalahan yang fatal, seperti bertengkar
sampai melukai, terlihat ketika BT menggigit kakaknya
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karena kesal, lalu ibu AN melerai dan memisahkan BT
dari kakaknya dan ibu AN menegaskan kepada Btk
tidak bermain dilar rumah selama satu hari.

Pada sub fokus kedua yaitu perilagibling rivalry ,
pada indikator pertama yaitu mengompol, menurut
pengakuan ibu AN bahwa BT masih sering mengompol,
apalagi jika BT dan BP bermain Idarian atau loncat
loncatan saat malam sebelum tidur. Indikator kedua yaitu
berbicara seperti anak kecil, terlihat selama peneliti
melakukan penelitian dirmah ibu AN, BP tidak pernah
menunjukkan sikapnya yang kekaranakan untuk
mengalihkan perhatiaorang lain, tetapi BPdan BT
sering main sendisendiri setelah bertengkar. Indicator
ketiga yaitu menyendiri, BP dan BT selalu bermain
bersama, tetapi tidak dalam waktu yang lama, karena
ketika mereka bermain bersama dalam baktu yang cukup
lama akan terjadi pertengkaran dema mereka, terlihat
ketikal peneI|t| berada dlrumah ibu AN mereka berebut
ainan yang ‘sama. Pada indikator kedelapan yaitu
yerang, terlihat ketika BP perebutkan mainan

a degngan BJ , mereka enyerang untuk
aB merekgl' :

nelltlan

dasarkan analisis” nelitian diatas yang
bersifat m%ﬂ pada pembahasan ini
peneliti uraikarnia lan dari datata yang telah

peneliti kumpulkan.Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui bagaimana strategi pengasuhan yang diterapkan
olehorangtua dalam mengatasi perilakibling rivalry anak

usia 45 tahun dalam 2 keluarga di TK Negeri 11 Mesuiji.
Berdasarkan hasil temuan penelitian melalui wawancara,
observasi, dan dokumeniasng berkaitan dengan sub fokus
peneltian yaituMenerapan strategi penalaran, keterlibatan,
dan ketegasan yang digunakan olehnang tua dalam
mengatasi perilakwsibling rivalry. Dari hasil pengamatan,
wawancara dan dokumentasi, Strategi pengasohamng tua
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yang dilakukan dalam mengatasi perilakioling rivalry anak
pada setiap keluarga yang diteliti berbédaa.
1. Strategi penalarafReasoning strategies)

Strategi penalaradigunakanpadakeluarga pertama
untuk menyikapi dan mengatasi regresi. Déasil
pengamatan yang dilakukan pada saat proses penelitian,
orangtua telah memberikan penalaran kepada adag,
menjelaskan konsekensi yang didapat ketika anak
melakukan suatu tindakan, baik itu tindakan yang benar,
maupun tindakan yang salaterBamadapat dilihat ketika
perhatian ibu tertuju pada adiknya, lalu anak berlagak
seperti anak kecil yang ingin diperhatikan juga, lalu ibu
memberikan pengertian kepada anak untuk tidak
bertingkah laku seperti anak kecil, karena jika seperti itu
tidak ada yang @au berteman dengannya. Kedua dapat
dilihat ketika ibu memberikan penjelasan kepada anak,
se@ra tidak langsung ibu satj memberikan peggalasan
mengenal konsekuensitapa yang akan didapat ketika anak

ertlpgkah laku“sepert itu;
g Keterlibatan/ p@tian_'

agement/attention
#'ﬂ erl unakan oleh
keduaun me [ regresi anak.
i penalaran a diajarkan untuk cara
ﬁmengambil keputusan atas
konflik yan p ari hasil pengamatan yang

dilakukan oleh penelitiorang tua telah terlibat dalam
mengontrol perilaku anak, dapat dilihat ketika kedua
anaknya bermain sendsindiri setelah bertengkar, ibu
mendamaikan kedua anaknya dengan ikut bermain
bersama.

3. Strategi penegasan/ kekuatan (Poassertion strategies)

Pada strategi keterlibatan, digunakidada keluarga

pertama dan kedua untokengatasi perilakagresif anak.
Dan untuk memberikan efek jera, orang tua memberikan
konsekuensi yang didap&arena perbuatan yang telah
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mereka lakukan. Dapat dilihat ketika kedua anaknya
bertengkar, cara pertama yang digunakan adalah melerai
keduanya dengan memisam keduanya ketempat yang
jauh hal ini digunakahn karena mengantisipasi terjadinya
pertengkarankembali. Setelah itu untuk menghindari
keslah fahaman dari salah satu pihak, oratug
menanyakan keduanya perihal penyebab dari
pertengkaran itu. Setelah keduanya merasa tenang, maka
orang tua memberikan nasihat dan meminta keduanya
untuk saling bermaarfa
Senada dengan teori yang dikemukakan oleh Laforce
mengelompokkan strategi pengasuhan menjadi tiga macam,
yaitu : (1) Strategi penalaran (Reasoning strategies),
Merupakan cara untuk menolong anak menginternalisasikan
nilai-nilai yang ada dan. mengembaagkmoral pribadinya.
Strategi ini digunakarorang tua dengan mengembangkan
logika anak, mengacu pada normarma sosial, perasaan
terhadam'i‘a_nglain, dan konsekuer{si alami yang akan diterma
anakyl (2)yStrategi  ketegibatan/  perhatian
ment/attéion Strategies), Te engan bagai mana
ua'mengongtrol perlaku masalah rategi ini dinilai
erperan es interaksi
Strategl penegasan

s upakan stratece emberikan kontrol
satu ara int rti halnya memberikan hak
atau mengam a, rikan perintah atau instruksi, dan

juga menggunakan hukuman fisfk.Dalam hal ini pada
keluarga pertama dan kedua, menggunakan strategi yang
dikemukakan oleh Laforce untuk mengatasi perilakaling
rivalry . Dalam hal iniorangtua memiliki peranan penting
dalam keluarga, yang memberikan cinta dan kasih sayang
kepada anak yang harus diberikan secara &ifidng tua

*Stephanie Yuanita dan Laily Omhgf ani,
Tua Dan Strategi Pengasuhan Terhadap ParentingéSelff i cacy o, J L
Psikologi Islam, Vol. 16 No. 2 (2018), Hal. 77
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menjadi tempat berbagi segala macam emosi anak, mulai dari
bahagia sampai sediRrangtua yang abai dengan kegiatan
atau kesukaan ananaknya bisa menjadikan anak berfikir
negatif. Tidak jarang mereka merasa kesal dan melampiaskan
kemarahannya kepada saudaranya sendiri. Keadaan ini akan
akan lebih parah ketikarangtua hanya memperhatikan dala
satu dari mereka.

N,
Y
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Setelah dilakukan seangkaian penelitian dan menganalisis
data yang terkumpul dari lapangan, yang selanjutnya menarik
kesmpulan berdasarkan rumusan masalah yang telah peneliti
sampaikan di bab sebelumnya, maka kesimpulan dari judul
penelitian tent ang Orfang Bua rDalanr e g i
Mengatasi Perilakisibling rivalry Pada Anak Usia-% tahun di
TK Neger. lddlah bheasnuepgiatasi parilalgibling
rivalry pada anak adalah pertama dengan menggunakan strategi
penalaran, orang tua memberikan penjelasan mengenai
konsekuensi yang akan anak dapatkan jika ia melakukan suatu
tindakan, baik itu tindakan. yang baik, ataopburuk. Kedua,
dengan menggunakan strategi keterlibatan, dalam hal ini kehadiran
orangtua sangat dibutuhkan karena pada usia dini peramgtua
sangat penti'hg, dan, pada usia._rdini juga mereka sangat
membuguhkan cifita danykasih sayang daengtua. Dar yang
ng tua harus

strategi penegasan,
dap tindakan dalam
a &vme@rate
g dalam hal ini tegas
agar anak mengerti

k anak sangat
ra memberihy&uman.

ap dan kebiasaan

mengenai ko

B. Saran
1. UntukOrangTua

Mengingat perilakwsibling rivalry yang terjadi pada
anak cukup tinggi makarangtua harus lebih ekstra dalam
memberikan pengarahan pada anak baik di rumah maupun di
sekolah. Orang tua hendaknya lebih banyak waktu untuk
mengawasi anaknak di rumah, daworangtua harus lebih
memberikan perhatian dan kasih sayang secara adil kepada
anakanaknya sesuai masa perkemgennya agar munculnya
perilakusibling rivalry pada diri anaknya dapat diminimalisir
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seoptimal mungkin dan strategi pengasubgngtua dapat
dilaksanakan dengan seimbang dan semestitjiadari
membentak atau memarahi anak, itu haya membat pesan
posiif atau nasihat yang diberikan akan hilang begitu saja di
benak anak, karena ketika anak melihat amaralodamgtua,
dia hanya akan melihat bentuk emosi dan tidak akan
mendengar apa yang dikatakddahkan Saat si kecil mulai
membangkangprangtua tidak boleh menghukum anak tetapi
justru memindahkan mereka ke aktivitas lain yang dapat
mengalihkan perhatiannya.
2. Untuk Pendidik
Pendidik juga harus lebih mengawasi anak, karena
perilakusibling rivalry juga sering muncul di sekolah
3. Untuk Penati Selanjutnya
Bagi penelitian selanjutnygang tertarik melakukan
kajian sejenis dapat mengambil variabel periladibling
rivalry pada rentang umur yang berbeda, anak kembar atau
empengaruhi munculnya

yang lain, ya idug
perilaku M rol informasi yang
se ngkap terkait f g mempengaruhi
In dan . strategi, pengasuh tepat dalam
enghada eﬂiili jvalpy” an S [

o
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